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Achmad Baihaqi, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Student Teams 
Achievement Divisions Pada Mata Pelajaran PAI Untuk Mengembangkan 
Keterampilan Sosial Siswa di SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto 




Manusia adalah mahluk sosial yang bergantung kepada orang lain. Dalam 
kehidupan bermasyarakat keterampilan sosial sangat diperlukan untuk dapat 
diterima di lingkungannya. Jika tidak, maka ia akan terasing dari lingkungannya. 
Keterampilan sosial tersebut muncul tidak secara instan tetapi perlu dilatih sejak 
dini di sekolah yang mana sebagai miniatur kecil sebuah masyarakat. Kegiatan di 
sekolah yang melatih keterampilan sosial siswa adalah diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD khususnya pada mata pelajaran PAI. 
Tujuan penelitian ini adalah Ingin mendiskripsikan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran PAI di Kelas V SD Islam Al-Akbar 
Bangsal Mojokerto dan Ingin mengetahui perkembangan keterampilan sosial 
siswa kelas V di sekolah tersebut.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 
sumber data bersumber dari pihak guru, siswa dan wali siswa. teknik 
pengumpulan data menggunakan tekhnik observasi via zoom metting, wawancara 
via seluler dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pada materi PAI di kelas V Sekolah Dasar Islam Al-Akbar mojokerto 
terdiri dari beberapa langkah, yaitu: Pertama. Persiapan meliputi perencanaan 
materi dan perencanaan pembentukan kelompok. Kedua. Kegiatan inti meliputi 
penjelasan tema pelajaran, sub tema, indikator pembelajaran, presentasi kelas dan 
pembentukan kelompok yang hetrogen. Ketiga. Evaluasi berupa tes tulis dan lisan 
diformat ke dalam bentuk kuis. Keempat. Pemberian penghargaan atau Reward 
kepada individu dan kelompok berdasarkan kemampuan. Hasil lain menunjukkan 
bahwa tipe model STAD memberikan peningkatan terhadap perkembangan sosial 
siswa yang meliputi empat hal yaitu peningkatan kemampuan komunikasi, 
peningkatan rasa simpati dan empati, kemampuan mengukur dan mengontrol diri 
dan sosial, dan kepekaan menjaga perasaan. 
 







































































Achmad Baihaqi, Cooperative Learning Model of STAD Type Student Teams 
Achievement Divisions in PAI Subjects to Develop Students' Sosial Skills at Al-
Akbar Islamic Elementary School Bangsal Mojokerto 
THESIS, Study Program of Islamic Religious Education, State Islamic University 
of Sunan Ampel Surabaya 
 
 
Humans are social creatures who depend on other people. In social life, 
social skills are needed to be accepted in their environment. If not, then he will be 
alienated from the environment. These social skills do not appear instantly but 
need to be trained from an early age in schools which are small miniatures of a 
society. Activities in schools that train students' social skills are the 
implementation of the STAD type cooperative learning model, especially in PAI 
subjects. 
The purpose of this study was to describe the STAD type cooperative 
learning model in PAI subjects in Grade V Islamic Elementary School Al-Akbar 
Bangsal Mojokerto and to know the development of social skills of fifth grade 
students at the school.  
This research used kualitatif method with The sources of data obtained by 
researchers are from the teacher, studesnts and guardians of students and data 
collection techniques are by means of observation with zoom metting, interviews 
with seluller and documentation. 
The results of this study are the implementation of the STAD type 
cooperative learning model on PAI material in class V Al-Akbar Mojokerto 
Islamic Elementary School consisting of several steps, namely: First. Preparation 
includes material planning and group formation planning. Second. Core activities 
include explanation of lesson themes, sub themes, learning indicators, class 
presentations and the formation of heterogeneous groups. Third. Evaluation in the 
form of written and oral tests is formatted in the form of quizzes. Fourth. Giving 
awards or rewards to individuals and groups based on ability. Other results show 
that the STAD model type provides an increase in students' social development 
which includes four things, namely improving communication skills, increasing 
sympathy and empathy, measuring and controlling self and social skills, and 
sensitivity to feelings. 
 
 











































































Sampul Dalam…………………………………………………………………… i 
Pernyataan Keaslian ……………………………………………………………. ii 
Persetujuan Pembimbing ……………………………………………………….. iii 
Pengesahan Tim Penguji Ujian Tesis …………………………………………... iv 
Motto ……………………………………………………………………………. v 
Persembahan ……………………………………………………………………. vi 
Kata Pengantar …….…………………………………………………………… vii 
Abstrak Bahasa Indonesia ……………………………………………………… ix 
Abstrak Bahasa Inggris …………………………………………………………. x 
Daftar Isi ……………………………………………………………………….  xi 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ………………………………………………………… 1 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah ….…………………………………………….. 8 
2. Batasan Masalah …………………………………………………… 9 
C. Rumusan Masalah ……………………………………………………… 11 
D. Tujuan Penelitian ………………………………………………………. 11 
E. Kegunaan Penelitian …………………………………………………… 12 
F. Penelitian Terdahulu …………………………………………………… 13 
G. Sistematika Penulisan ………………………………………………….. 17 
BAB II KAJIAN TEORI 
A. Keterampilan Sosial  
1. Pengertian Keterampilan Sosial ……………………………………. 18 
2. Fungsi Keterampilan Sosial ……………………………………...… 20 
B. Model pembelajaran  
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif ……………………….  22 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD ……………………… 24 
3. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD ………… 26 
4. Fungsi Model Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD … 29 
5. Manfaat Model Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD.. 30 
 

































































C. Mata Pelajaran PAI  
1. Pengertian PAI ……………………………………………………... 31 
2. Tujuan PAI …………………………………………………………. 33 
3. Mata Pelajaran PAI di SD  …………………………………………. 34 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian ……………………………………………………… 38 
B. Kehadiran Peneliti ……………………………………………………... 40 
C. Lokasi Penelitian ……………………………………………………….. 41 
D. Objek Dan Subjek Penelitian …………………………………………... 42 
E. Sumber Data ……………………………………………………………. 44 
F. Teknik Pengumpulan Data ……………………………………………... 45 
G. Uji Keabsahan Data …………………………………………………….. 48 
H. Teknik Analisis Data …………………………………………………… 49 
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
A. Penyajian Data 
1. Profil SD Islam Al - Akbar Bangsal – Mojokerto ………………….. 52  
2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Mata 
Pelajaran PAI Di Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto... 56 
3. Perkembangan Keterampilan Sosial Siswa Pada Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Pada Mata Pelajaran PAI Di Kelas 
V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto …………………………. 69 
B. Analisis Data 
1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Mata 
Pelajaran PAI Di Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto... 71 
2. Perkembangan Keterampilan Sosial Siswa Pada Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Pada Mata Pelajaran PAI Di Kelas 
V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto …………………………. 75 
 

































































BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan …………………………………………………………….. 79 
B. Saran …………………………………………………………………… 80 
DAFTAR PUSTAKA ………………………………………………………….. 81 
LAMPIRAN-LAMPIRAN …………………………………………………….. 83 
 




































































A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai mahluk sosial memiliki sifat ketergantungan 
terhadap orang lain, saling membutuhkan satu sama lain. Hidup 
bermasyarakat merupakan salah satu karakteristik manusia, mereka 
berkumpul saling menolong, bekerja sama, saling menghargai dan 
sebagainya. Dalam kehidupan bermasyarakat keterampilan sosial sangat 
diperlukan untuk dapat diterima di lingkungan, dihargai dan disukai. Jika 
seseorang tidak memiliki keterampilan sosial maka ia akan terasing dari 
lingkungannya. 
Keterampilan sosial merupakan aspek yang sangat penting dalam 
proses penyesuaian diri oleh setiap individu, agar bisa berkembang 
menjadi individu dengan pribadi yang sehat. Conger menyebutkan bahwa 
individu yang memiliki keterampilan sosial tinggi, cenderung diterima 
oleh lingkungannya, individu akan memiliki kepuasan dalam hidupnya, 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi, memiliki harga diri, punya rasa 
humor, selalu optimis terhadap masa depannya, memiliki antusiasme, 
inisiatif dan semangat hidup tinggi, individu bebas untuk mengekspresikan 
pikiran dan perasaannya.1 Individu yang mengalami kesulitan dalam 
penyesuaian sosialnya, rasa percaya dirinya rendah, kurang bisa 
mempercayai orang lain, selalu diliputi oleh perasaan khawatir, tidak 
                                                        
1 Conger, J. J., Adolescance and youth: Psychological development in a changing, (New York: 
Harper Collins Publishers Inc, 1991), 38. 
 

































































aman, ragu-ragu, konsep dirinya negatif, selalu merasa tidak puas terhadap 
kehidupannya, sulit untuk mengekspresikan pikiran dan perasaannya 
secara bebas, selalu merasa tertekan, dan merasa pesimis terhadap 
kehidupannya. 
Setiap manusia mengalami perkembangan sosial yang dimulai 
sejak bayi sampai usia lanjut, bertahap sesuai dengan umurnya. Agar 
dapatditerima oleh orang lain, individu memerlukan berbagai keterampilan 
sosial. Keterampilan sosial tersebut diperoleh melalui proses 
interaksi sosial.2 
Suprijono mengatakan bahwa proses interaksi dalam kehidupan 
sehari-hari merupakan interaksi interpersonal yang memerlukan 
keterampilan sosial (sosial skill).3 Individu yang kuat dalam keterampilan 
sosial biasanya sangat mudah bekerjasama dan berkomunikasi dengan 
orang lain. Hubungan dengan orang lain menyenangkan dan berlangsung 
secara otomatis. Karaktersitik individu tersebut antara lain: (1) peka 
terhadap perasaan orang lain; (2) mudah berempati; (3) relatif mudah 
berkomunikasi baik verbal maupun non verbal. Peserta didik yang 
terampil secara sosial akan mudah bergaul dan berteman, contohnya: (1) 
dapat menyesuaikan diri dan diterima dalam kelompok baru; (2) mudah 
berkomunikasi; (3) dapat mengumpulkan teman lain. Dalam konteks 
belajar, peserta didik yang terampil secara sosial akan mampu bekerjasama 
                                                        
2 Elizabeth B.Hurlock, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1992), 45. 
3 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), 62. 
 

































































atau studi kelompok. Peserta didik ini mudah berempati dengan teman 
yang sedang sakit atau sedang punya masalah dan berusaha ikut membantu 
sesuai kemampuan. 
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 3 menyebutkan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa, yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggungjawab.4 
 
Memperhatikan tujuan pendidikan nasional tersebut di atas, tampak 
jelas bahwa pembangunan pendidikan nasional diarahkan kepada 
pendidikan yang mencakup pendidikan kemandirian, mampu bekerja 
sama, intelektual, kreativitas, taat pada aturan dan bertanggung jawab. 
Pendidik dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas 
dapat mengacu pada enam pilar pendidikan yang direkomendasikan oleh 
UNESCO untk dapat digunakan sebagai prinsip pembelajaran yang dapat 
diterapkan dalam dunia pendidikan, yaitu: learning to know (belajar 
mengetahui), learning to do (belajar melakukan), learning to be (belajar 
menjadi seseorang, learning to life together (belajar bekerja sama), 
                                                        
4 Dirjen Pendidikan Islam, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan 
(Jakarta: Departemen Agama, 2006), 8. 
 

































































learning how to learn (belajar bagaimana cara belajar), dan learning to 
throughout life (belajar sepanjang hayat).5 
Menurut Jerome Bruner dalam Ratna Wilis Dahar, tujuan belajar 
bukan hanya memperoleh pengetahuan saja, tetapi untuk memperoleh 
pengetahuan dengan cara yang dapat melatih kemampuan intelektual 
peserta didik serta merangsang keingintahuan dan memotivasi kemampuan 
mereka. Jadi dalam proses pembelajaran, peserta didik mendapat 
kebebasan serta batas-batas tertentu untuk menyelidiki dan memecahkan 
masalah yang pendidik berikan.6 Atas dasar pandangan ini, peserta didik 
perlu diberikan kesempatan berperan sebagai pemecah masalah, sehingga 
diharapkan mereka lebih mampu memahami materi pembelajaran.  
Di dalam sebuah jurnal yang ditulis oleh Nunuk Suryani 
menyimpulkan bahwa pembelajaran kolaborasi ini lebih menggerakkan 
atau mendorong para siswa untuk aktif dan interaktif serta bekerjasama 
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik di kelas. Dengan demikian, 
pembelajaran kolaborasi secara fundamental berbeda denganpendekatan 
konvensional-tradisional yang selama ini dilakukan, yang lebih “direct-
transfer” atau “one-way transmission" model. Pembelajaran kolaborasi 
lebih memandang proses pembelajaran sebagai “learner-centered” dan 
bukan, “teacher-centered”.7 
                                                        
5  Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), 76-79. 
6  Ratna Wilis Dahar, Teori-teori belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2011), 83. 
7 Nunuk Suryani, “Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Sosial Siswa”, Jurnal UNY, Majalah Ilmiah Pembelajaran, No. 2 (2010), 20. 
 

































































Kemudian di dalam jurnal yang ditulis oleh Erliany Syaodih 
menyimpulkan bahwa berdasarkan berbagai pengamatan terhadap 
pembelajaran, mengkajidan menyimpulkan temuan-temuan, ditemukan 
beberapa prinsip dasar atau dalil yang dapat dirumuskan berkenaan dengan 
model pembelajaran kooperatif, yaitu: a) Belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan social 
siswa. b) Penguasaan materi pelajaran lebih meningkat dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif. c) Pembelajaran yang 
menggunakan kegiatan kelompok yang bervariasi dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. d) Kegiatan berkelompok lebih efektif jika 
pengelompokkan dilakukan dengan kegiatan yang kreatif. e) Penguasaan 
siswa dalam materi pelajaran meningkat melalui penggunaan kegiatan 
pembelajaran yang mengaktifkan siswa. f) Siswa lebih cepat 
menyesuaikan diri dengan kegiatan pembelajaran bila didahului dengan 
langkah orientasi. g) Wawasan pengetahuan siswa lebih luas melalui 
penggunaan kegiatan eksplorasi. h) Penguasaan pengetahuan siswa lebih 
kuat melalui kegiatan pendalamandan penguatan. i) Penyimpulan diakhir 
pelajaran memperkuat pengusaan siswa dalammateri yang dipelajari.8 
Jika melihat fenomena pembelajaran yang terjadi di luar sekolah 
para pendidik yang masih terbiasa menggunakan metode ceramah atau 
teacher center yang menjadikan proses pembelajaran itu berpusat pada 
guru. Hal itu dinilai kurang menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran. 
                                                        
8 Erliany Syaodih, “Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Sosial”, Jurnal Educar, Vol. 5 No. 1, 2007. 
 

































































berbeda dengan fenomena pembelajaran di SD Islam Al-Akbar Bangsal 
Mojokerto, pendidik sudah memberikan kesempatan bagi peserta didik 
berperan sebagai pemecah masalah, sehingga diharapkan mereka lebih 
mampu memahami materi pembelajaran dan juga mampu dalam 
mengembangkan keterampilan sosialnya. Dalam pembelajaran didesain 
dengan model klasikal atau kelompok-kelompok kecil. Di dalam 
kelompok tersebut terdapat seorang leader atau pemimpin kelompok. 
Dialah yang akan memimpin teman-teman kelompoknya dalam sikap 
empati, dapat bekerja sama, dapat bertanggung jawab, persaingan sehat 
dan sikap jujur. Dengan demikian diharapkan mampu menumbuhkan dan 
mengembangkan keterampilan sosial siswa. 
Oleh karena itu Guru perlu mencari model pembelajaran yang 
dapat membuat siswa tertarik dalam kegiatan pembelajaran untuk 
mengembangkan keterampilan sosial. Salah satunya dengan model 
pembelajaran kooperatif, model pembelajaran kooperatif juga memiliki 
banyak tipe, yaitu student teams achievement divisions (STAD), Team 
Game Tournament (TGT), Jigsaw dan Group Investigation (GI). 
Peningkatan keterampilan sosial bagi siswa secara umum memiliki 
tingkat urgensi yang sangat tinggi. Menurut elvri dalam penelitiannya 
memaparkan bahwasanya siswa yang memiliki tingkat sosial yang tinggi 
tidak akan tergantung pada guru dan proses belajar yang mengikat. 
Artinya, siswa tersebut akan mampu mencari bahan-bahan pelajaran 
 

































































secara mandiri dengan menggunakan media baca sebagai sumber data dan 
informasi.9 
Ketika peneliti survei lokasi di SD Islam Al-Akbar, peneliti 
melalukan wawancara ke beberapa guru PAI di sekolah tersebut terkait 
model pembelajaran yang biasa digunakan ketika pembelajaran. Peneliti 
bertanya kepada Ibu Maria Ulfa Efendi, S.Pd.I selaku Guru PAI Kelas V 
dan Kelas VI, Ibu Yuli selaku Guru PAI Kelas II dan Kelas IV dan Ibu 
Khoir Selaku Guru PAI Kelas I dan Kelas III. Hasil dari wawancara 
tersebut ialah bahwa di sekolah SD Islam Al-Akbar telah menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk kelas I dan II dan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk kelas III sampai kelas VI. 
Penggunaan model pembelajaran ini khususnya tipe STAD bertujuan 
untuk meningkatkan partisipasi siswa sehingga diharapkan siswa akan 
mampu mengembangkan kemampuan sosial yang dimiliki. Kemampuan 
sosial menjadi sangat penting sebab perkembangan tekhnologi pada 
dewasa ini menuntut anak didik mampu berintraksi antar sesama dengan 
baik dan benar baik secara langsung atau melalui media sosial. 
Oleh karena itu dalam konteks ini peneliti merasa perlu meneliti 
bagaimana guru mendidik dan mengembangkan keterampilan sosial siswa 
melalui dunia pendidikan, salah satunya dengan model pembelajaran 
kooperatif student teams achievement divisions (STAD) yang biasa 
digunakan di dalam dunia pendidikan, diharapkan melalui model 
                                                        
9 Elvri Teresia Simbolan ’pentingnya keterampilan sosial dalam pembelajaran’’ Jurnal Christian 
Humaniora, Vol, 2. No, 1, 2018. 
 

































































pembelajaran tersebut mampu mengembangkan keterampilan sosial siswa 
agar supaya ia mampu bersosialisasi dengan baik di lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat di lingkungannya. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah. 
1. Identifikasi Masalah 
Penggunaan metode yang konvensional terlebih penerapannya 
berpusat pada aktivitas guru adalah model yang dianggap sudah tidak 
relevan dengan kondisi saat ini. Perubahan pradigma ke proses yang 
berpusat pada siswa tidak dapat terelakkan lagi. Pada mata pelajaran 
PAI penggunaan model pembelajaran ditujukan kepada model yang 
dapat membuat siswa tertarik dalam kegiatan pembelajaran terlebih 
mampu mengembangkan aspek keterampilan sosial. 
Berikut identifikasi masalah yang yang didapatkan pada 
lapangan penelitian: 
a. Perhatian serius terhadap proses pembelajaran yang berpusat pada 
peningkatan aktivitas siswa. 
b. Salah satu model pembelajaran yang dianggap relevan dengan 
proses sebelumnya adalah model pembelajaran kooperatif. 
c. Model pembelajaran kooperatif yang telah diterapkan oleh guru di 
sekolah, yaitu student teams achievement divisions (STAD), Team 
Game Tournament (TGT), Jigsaw dan Group Investigation (GI). 
d. Peningkatan kemampuan siswa dalam bersosial menjadi tujuan lain 
dari proses pembelajaran.   
 

































































2. Batasan Masalah 
Untuk menghindari perluasan ruang lingkup dan 
pembahasannya, serta untuk mempermudah pemahaman, maka pada 
tesis ini ruang lingkup dan pembahasannya, peneliti memfokuskan 
pada masalah yang berkaitan dengan judul tesis ini, antara lain: 
a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Model pembelajaran kooperatifmenurut Robert E. Slavin 
adalah “Cooperative learning methods share the idea that students 
work together to learn and are responsible for one another’s 
learning as well as their own.” Artinya “Metode pembelajaran 
kooperatif adalah berbagi gagasan/ide bahwa siswa bekerja 
bersama untuk belajar dan bertanggung jawab atas pembelajaran 
satu sama lain serta mereka sendiri.”10 Untuk lebih jelas lagi 
definisi tersebut akan dikemukakan oleh Cohen sebagai berikut: 
“Cooperative learning will be defined as students working together 
in a group small enough that everyone can participate on a 
collective task that has been clearly assigned. Moreover, students 
are expected to carry out their task without direct and immediate 
supervision of the teacher.” Artinya “Pembelajaran kooperatif 
akan didefinisikan sebagai siswa yang bekerja bersama dalam 
suatu kelompok yang cukup kecil sehingga setiap orang dapat 
berpartisipasi dalam tugas kolektif yang telah dilakukan dan 
                                                        
10 Nunuk Suryani, “Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Sosial Siswa”, Jurnal UNY, Majalah Ilmiah Pembelajaran, No. 2 (2010), 8.  
 

































































ditugaskan dengan jelas. Selain itu, siswa diharapkan untuk 
melakukan tugas mereka tanpa supervisi langsung dari guru.”11 
Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) adalah merupakan salah satu model 
pembelajaran yang yang berguna untuk menumbuhkan 
kemampuan kerjasama, kreatif, berpikir kritis, dan ada kemampuan 
untuk membantu teman serta merupakan pembelajaran kooperatif 
sederhana.12 
b. Keterampilan Sosial 
Keterampilan sosial adalah kemampuan berkomunikasi, 
bekerjasama, berbagi, berpartisipasi, dan beradaptasi (bentuk 
simpati, empati, mampu memecahkan problematika serta disiplin 
sesuai dengan tatanan nilai dan etika yang berlaku).13 
Com & Slaby menjelaskan bahwa keterampilan sosial 
adalah kemampuan berinteraksi dengan orang lain dalam konteks 
sosial dengan cara yang spesifik sehingga dapat diterima atau 
dinilai menguntungkan bagi dirinya atau orang lain. Sementara itu, 
Sasongko berpendapat bahwa keterampilan sosial diwujudkan 
dalam bentuk kemampuan individu dalam mengungkapkan 
perasaannya, baik positif maupun negatif saat berhubungan dengan 
                                                        
11  Ibid, 8. 
12  Mulyati, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan Tipe Jigsaw 
Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Ditinjau Dari Motivasi Siswa” (Tesis – 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2013), 9-10. 
13 Muhammad Mushfi El Iq Bali, “Model Interaksi Sosial Dalam Mengelaborasi Keterampilan 
Sosial”, Jurnal Pedagogik, Vol. 04 No. 02, (Juli-Desember 2017), 224. 
 

































































orang lain secara verbal maupun nonverbal. Menurut Sukmadinata 
secara umum keterampilan sosial merupakan kecakapan untuk 
hidup bermasyarakat.14 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, disusunlah 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
Student Teams Achievement Divisionspada mata pelajaran PAI di 
Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto? 
2. Bagaimanakah perkembangan keterampilan sosial siswa dalam 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada mata pelajaran PAI di Kelas V SD Islam Al-Akbar 
Bangsal Mojokerto? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui 
tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Ingin mendiskripsikan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Divisions (STAD)pada mata pelajaran PAI di 
Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto. 
2. Ingin mengetahui perkembangan keterampilan sosial siswa dalam 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
                                                        
14 Jenny Indrastoeti, SP, & Hasan Mahfud, “Pembelajaran Kooperatif Dengan Pendekatan 
Experiental Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial”, Jurnal UPI, Mimbar Sekolah 
Dasar, Vol. 2(2) (2015), 142-143. 
 

































































STAD pada mata pelajaran PAI di Kelas V SD Islam Al-Akbar 
Bangsal Mojokerto. 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberi gambaran yang mendalam tentang model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada 
mata pelajaran PAI untuk mengembangkan keterampilan sosial 
siswa sehingga dapat menjadi  acuan kepada para penyelenggara 
dan pengelola pesantren khususnya dan lembaga pendidikan 
padaumumnya. 
b. Sebagai kontribusi penulis dalam bidang pengembangan 
kependidikan, terutama dalam hal model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada mata 
pelajaran PAI untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa, 
sehingga menjadi formulasi alternatif dalam sistem pendidikan di 
Indonesia. 
c. Memberi masukan kepada Kementerian  Agama RI, dan  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi RI, 
Lembaga Yayasan Pendidikan dan Lembaga Organisasi Keagamaan 
yang menyelenggarakan pendidikan dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada 
 

































































mata pelajaran PAI untuk mengembangkan keterampilan sosial 
siswa di lembaga pendidikan masing-masing. 
2. Manfaat Praktis 
a. Secara konseptual dapat memperkaya teori pendidikan di lembaga 
pendidikan lainnya terutama yang berkaitan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) pada mata pelajaran PAI untuk mengembangkan 
keterampilan sosial siswa. 
b. Untuk kepala sekolah dan para pendidik yang berada di garis depan 
dalam bidang pendidikan, bisa merancang desain, strategi, metode, 
dan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) pada mata pelajaran PAI untuk 
mengembangkan keterampilan sosial siswa. 
c. Hasil penelitian ini dapat dijadikanacuan bagi peneliti berikutnya 
atau peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam dengan topik 
dan  fokus serta setting yang lain untuk memperoleh perbandingan  
sehingga memperkaya temuan-temuan dalam penelitian. 
F. Penelitian Terdahulu 
Kajian tentang sekolah telah banyak dilakukan oleh para peneliti, 
namun setelah penulis menelusuri beberapa kajian dan tulisan yang 
terdahulu seputar sekolah, masih belum ada yang menulis tentang model 
pembelajaran kooperatif tipe Student TeamsAchievement Divisions (STAD) 
 

































































untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa yang dilakukan guru 
sebagai subjek pendidikan, sebagaimana tulisan yang berikut ini: 
A. Qomarudin, Tesis Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang (2014) dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD (Student TeamsAchievement Divisions) Terhadap 
Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Fikih 
Semester Genap Di Kelas X MA Al-Ma’arif Singosari. Kesimpulan hasil 
dari penelitian ini adalah (1) terdapat pengaruh yang lebih baik terhadap 
motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran fikih semester genap di 
kelas X Ma Al-Ma’arif Singosari dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student TeamsAchievement Divisions) 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. (2) terdapat 
pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran fikih semester genap di kelas X Ma Al-Ma’arif Singosari 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional. 
Mulyati, Tesis Universitas Sebelas Maret Surakarta (2013) dengan 
judul Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
dan Tipe Jigsaw Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
Ditinjau Dari Motivasi Siswa (Studi Eksperimental Kelas V SD Negeri di 
Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri), kesimpulan dari hasil 
penelitian ini adalah pertama,ada perbedaan pengaruh yang signifikan 
 

































































antara penggunaan model pembelajaran tipe STAD dan Jigsaw terhadap 
prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial, hal ini dapat diketahui bahwa 
hasil perolehan Fobs=63,024 > F0,05= 4,02, kedua, ada perbedaan pengaruh 
yang signifikan antara siswa yang memiliki motivasi tinggi dengan siswa 
yang memiliki motivasi rendahterhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial (Fobs = 21,623 > F0,05= 4,02),dan ketiga, ada interaksi pengaruh 
yang signifikan antara model pembelajaran dan motivasi terhadap prestasi 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial yang dicapai siswa(Fobs = 7,466 > F0,05 = 
4,02).  
Irwan, Tesis IAIN-SU Medan dengan judul Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Dengan Strategi Mind Map Untuk Meningkatkan 
Motovasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Aspek Al-quran Di Kelas VII 
SMP Negeri 28 Medan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Rendahnya 
motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam sebagaimana yang dikeluhkan oleh kalangan, namun karena model 
dan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama 
Islam itu, pada umumnya masih kurang sesuai dan kurang menarik. 
Menerapkan model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam memberi peluang kepada peserta didik untuk 
mengembangkan potensi sosial dan intelektualnya melalui komunikasi, 
diskusi dan presentasi. Menerapkan model pembelajaran kooperatif 
dengan strategi mind map selain dapat meningkatkan hasil belajar. 
Semakin maksimal penerapan pembelajaran kooperatif dengan strategi 
 

































































mind map, semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai oleh peserta 
didik. 
Hendrijanto tentang Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD Terhadap Prestasi Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan 
Persamaan Dan Fungsi Kuadrat Ditinjau Dari Aktivitas Belajar Siswa. 
Dan Munawaroh tentang Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD, Cara Belajar, Motivasi Belajar Terhadap Sikap Kewirausahaan 
Pada Siswa SMKN 1 Jombang. Hasil dari dua peneilitiaan di atas adalah 
terdapat pengaruh positif pada penerapan model pembelajaran kooeratif 
tipe STAD dalam beberapa mata pelajaran, dan pokok bahasan, baik 
matematika (persamaan dan fungsi kuadrat dan kemampuan numerik) 
maupun kewirausahaan terhaadap beberapa aspek penting yang berkaitan 
dengan dunia pendidikan. 
Sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams 
achievement divisions (STAD) pada mata pelajaran PAI untuk 
mengembangkan keterampilan sosial siswa di SD Islam Al-Akbar Bangsal 
Mojokerto dalam penelitian ini diharapkan dapat mengakomodasi tiga 
domain dalam pembelajaran (baik kognitif, afektif dan psikomotorik) 
dengan tujuan umum untuk merangsang kemampuan peserta didik dalam 
menguasai keterampilan sosial yang baik dan benar sesuai yang diajarkan 
dalam Islam sebagai bekal hidup di masyarakat. 
Sehingga jika penelitian terdahulu dibandingkan dengan judul 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, terdapat perbedaan, yaitu 
 

































































penelitian di atas lebih menitik beratkan pada melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan 
meningkatkan motivasi belajar, sementara dalam penelitian ini peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD Student Teams Achievement Divisions Pada 
Mata Pelajaran PAI Untuk Mengembangkan Keterampilan Sosial 
Siswa di SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto”. 
G. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama terdiri dari latar 
belakang penelitian, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu dan 
sistematika penulisan. Bab kedua berisi tentang pembahasan kerangka 
teori diantaranya adalah pengertian keterampilan sosial dan fungsinya, 
penegrtian model pembelajaran koperatif tipe STAD, tahapan 
pelaksanaannya, fungsinya serta manfaatnya. Dalam bab kedua ini juga 
dibahas tentang pengertian mata pelajaran PAI, tujuan pengajarannya. Bab 
ketiga, dalam bab ini membahas tentang metodologi penelitian yang 
meliputi jenis metode penelitian yang dipakai, posisi peneliti, lokasi 
penelitian, obyek dan subyek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 
data, uji keabsahan data dan teknik analisis data.  Bab keempat, meliputi 
penyajian data dan analisis data. Bab kelima, penutup yang meliputi 













































































A. Keterampilan Sosial 
1. Pengertian Keterampilan Sosial 
Chaplin berpendapat bahwa keterampilan sosial berasal dari dua 
kata yaitu keterampilan (skill) dan sosial. Keterampilan (skill) adalah 
suatu kemampuan tinggi yang memungkinkan seseorang untuk 
melakukan suatu perbuatan motorik yang kompleks dengan lancar dan 
tepat. Sedangkan Ahmadi berpendapat sosial berasal dari societas yang 
artinya masyarakat dan bahasa latin socius yang bermakna teman dan 
hubungan antar manusia dengan yang lainnya dalam bentuk yang 
berlainan seperti keluarga, sekolah, organisasi dan masyarakat. 
Keterampilan sosial adalah kemampuan berkomunikasi, 
bekerjasama, berbagi, berpartisipasi, dan beradaptasi (bentuk simpati, 
empati, mampu memecahkan problematika serta disiplin sesuai dengan 
tatanan nilai dan etika yang berlaku).15 
Cartledge dan Milburn menyatakan keterampilan sosial sebagai 
perilaku yang dipelajari; dapat diterima secara sosial, yang 
memungkinkan seseorang dapat berinteraksi dengan orang lain melalui 
                                                        
15 Muhammad Mushfi El Iq Bali, “Model Interaksi Sosial Dalam Mengelaborasi Keterampilan 
Sosial”, Jurnal Pedagogik, Vol. 04 No. 02, (Juli-Desember 2017), 224. 
 

































































cara-cara yang menghasilkan respon positif dan membantu dalam 
menghindarkan respon negatif dari orang lain tersebut.16 
Com & Slaby menjelaskan bahwa keterampilan sosial adalah 
kemampuan berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial 
dengan cara yang spesifik sehingga dapat diterima atau dinilai 
menguntungkan bagi dirinya atau orang lain. Sementara itu, Sasongko 
berpendapat bahwa keterampilan sosial diwujudkan dalam bentuk 
kemampuan individu dalam mengungkapkan perasaannya, baik positif 
maupun negatif saat berhubungan dengan orang lain secara verbal 
maupun nonverbal.17 
Merujuk ke beberapa pendapat ahli/tokoh di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan sosial (sosial skills) adalah 
kemampuan individu dalam mewujudkan jaringan interaktif dengan 
orang lain dan kemampuan menyelesaikan masalah, sehingga 
memperoleh aklimatisasi yang harmonis di lingkungan masyarakat. 
Menurut Hidayati, Peserta didik berkedudukan sebagai makhluk 
sosial, senantiasa melakukan interaksi dalam kelompoknya. Kehidupan 
berkelompok merupakan kebutuhan mutlak, karena tanpa berkelompok 
individu tidak dapat hidup secara wajar. Suprijono mengatakan bahwa 
                                                        
16 Khusnul Fajriyah, “Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
Untuk Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa SD”, Journal UPGRIS, Volume 4 Nomor 2 
(Desember 2014), 81. 
17 Jenny Indrastoeti, SP, & Hasan Mahfud, “Pembelajaran Kooperatif Dengan Pendekatan 
Experiental Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial”, Jurnal UPI, Mimbar Sekolah 
Dasar, Vol. 2 (2) (2015), 142-143. 
 

































































proses interaksi dalam kehidupan sehari-hari merupakan interaksi 
interpersonal yang memerlukan keterampilan sosial (sosial skill). 
Peserta didik atau siswa yang kuat dalam keterampilan sosial 
biasanya sangat mudah bekerjasama dan berkomunikasi dengan orang 
lain. Hubungan dengan orang lain menyenangkan dan berlangsung 
secara otomatis. Karaktersitik Peserta didik atau siswa tersebut antara 
lain: (1) peka terhadap perasaan orang lain; (2) mudah berempati; (3) 
relatif mudah berkomunikasi baik verbal maupun non verbal. Peserta 
didik yang terampil secara sosial akan mudah bergaul dan berteman.18 
2. Fungsi Keterampilan Sosial 
Keterampilan sosial berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh 
hubungan yang baik (feedback) dalam berinteraksi dengan orang lain. 
Pentingnya berbagai macam keterampilan sosial bagi siswa saat ini 
sangat diperlukan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.19 
Keterampilan sosial memberikan fungsi secara cukup dalam 
masyarakat dan kemampuan bekerja sama, komunikasi, simpati, 
empati, dan tanggung jawab secara efektif dalam konteks yang dapat 
diterima oleh lingkungan sekitar anak.20 
Menurut Jarolimek anak hendaknya memiliki cakupan 
keterampilan sosial sebagai berikut: “(1) living and working together, 
                                                        
18 Khusnul Fajriyah, “Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
Untuk Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa SD”, Journal UPGRIS, Volume 4 Nomor 2 
(Desember 2014), 79. 
19 Muhammad Mushfi El Iq Bali, Model Interaksi Sosial Dalam Mengelaborasi Keterampilan 
Sosial, Jurnal Pedagogik, Vol. 04 No. 02, (Juli-Desember 2017), 225. 
20 Nesna Agustriana, “Pengaruh Metode Edutainment Dan Konsep Diri Terhadap Keterampilan 
Sosial Anak”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, Volume 7 Edisi 2, (November 2013), 270. 
 

































































taking turns; respecting the right of others; being sosially sensitive, (2) 
learning selfcontrol and self-direction, and (3) sharing ideas and 
experience with others”. Keterampilan sosial yang hendaknya dimiliki 
oleh anak adalah (1) keterampilan hidup bersama dan bekerja sama; 
mampu menempatkan diri dalam lingkungan sosial; menghargai orang 
lain, (2) keterampilan untuk belajar menggunakan kontrol diri dan 
kontrol sosial, dan (3) keterampilan untuk saling mau bertukar pikiran 
dan pengalaman dengan orang lain. Keterampilan sosial siswa 
menunjang prestasi belajar siswa.21 
Aspek lingkungan berperan penting, agar anak dapat melewati 
tahapan ini dengan berhasil adalah peran serta orang tua, guru serta 
teman sebaya yang kooperatif. Aspek pada keterampilan sosial antara 
lain menumbuhkan sikap empati, dapat bekerja sama, dapat 
bertanggung jawab, persaingan sehat dan jujur.22 
Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung guru mengamati 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Para siswa saling 
bekerja sama dalam berdiskusi untuk menyelesaikan tugas. Di antara 
mereka terjadi sebuah persaingan sehat dan jujur sehingga antar 
kelompok bisa saling mengoreksi atau memberi saran kepada kelompok 
lain atas kekurangannya dalam pengerjaan tugas yang diberikan oleh 
guru.23 Perilaku siswa di atas mencerminkan adanya keterampilan sosial 
                                                        
21  M. Hery Yuli Setiawan, “Permainan Kooperatif Dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial 
Anak Usia Dini”, Jurnal AUDI, Volume 1, Nomor 1, (2017), 32. 
22  Ibid, 35. 
23  Wawancara dengan Ibu Maria Ulfa Efendi, S.Pd.I Guru PAI Kelas V. 
 

































































di lingkungan sekolah. Sebagai imbas dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
 
B. Model Pembelajaran  
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif menurut Robert E. Slavin 
adalah “Cooperative learning methods share the idea that students 
work together to learn and are responsible for one another’s learning 
as well as their own.” Artinya “Metode pembelajaran kooperatif 
adalah berbagi gagasan/ide bahwa siswa bekerja bersama untuk 
belajar dan bertanggung jawab atas pembelajaran satu sama lain 
serta mereka sendiri.”24 
Atau lebih jelas lagi definisi yang dikemukakan Cohen sebagai 
berikut: “Cooperative learning will be defined as students working 
together in a group small enough that everyone can participate on a 
collective task that has been clearly assigned. Moreover, students are 
expected to carry out their task without direct and immediate 
supervision of the teacher.” Artinya “Pembelajaran kooperatif akan 
didefinisikan sebagai siswa yang bekerja bersama dalam suatu 
kelompok yang cukup kecil sehingga setiap orang dapat berpartisipasi 
dalam tugas kolektif yang telah dilakukan dan ditugaskan dengan 
                                                        
24 Nunuk Suryani, “Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Sosial Siswa”, Jurnal UNY, Majalah Ilmiah Pembelajaran, No. 2 (2010), 8.  
 

































































jelas. Selain itu, siswa diharapkan untuk melakukan tugas mereka 
tanpasupervisi langsung dari guru.”25 
Menurut Rusman pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar 
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur 
kelompok yang bersifat heterogen.26 
Sugiyanto menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran yang berfokus pada penggunaan 
kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan 
kondisi belajar.27 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif dapat 
dilaksanakan melalui permainan, pengerjaan tugas, simulasi, tanya-
jawab, diskusi, pemecahan masalah yang dikerjakan dalam kelompok 
berfungsi meningkatkan keterampilan sosial: keterampilan 
berinteraksi, bekerja sama, memimpin, berkontribusi, bertukar 
pendapat dan berbagi pengalaman. 
Salah satu model pembelajaran koperatif adalah tipe Team 
Game Tournament (TGT), Student Team Achievement Division 
(STAD), Jigsaw, dan Group Investigation (GI).  
                                                        
25   Ibid, 8. 
26 Jenny Indrastoeti, SP, & Hasan Mahfud, “Pembelajaran Kooperatif Dengan Pendekatan 
Experiental Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial”, Mimbar Sekolah Dasar, Vol 
2(2) (2015), 144. 
27 Khusnul Fajriyah, “Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
Untuk Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa SD”, Journal UPGRIS, Volume 4 Nomor 2 
(Desember 2014), 83. 
 

































































Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada model 
pembelajaran koperatif tipe STAD. Karena tipe ini telah diterapkan di 
tempat penelitian. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD), adalah siswa ditempatkan dalam tim 
belajar beranggotakan empat atau lima orang yang merupakan 
campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru 
menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk 
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran 
tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis tentang materi itu 
dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling membantu. 
Adapun Robert E. Slavin memberikan batasan tipe STAD 
sebagai berikut:28 
“Teams are composed of four or five students who represent a cross-
section of the class in terms of academic performans, sex, and race of 
ethnicity. The major function of the tim is to make sure that all team 
members are learning, and more specifically to prepare its members 
to do well on the quizzes. After the teacher present the material. Most 
often, the study involvel student discussing problem together, 
comparing answers, and correcting any misconceptions if teammates 
make mistake.” 
                                                        
28 Mulyati, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan Tipe Jigsaw 
Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Ditinjau Dari Motivasi Siswa” (Tesis – 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2013), 19.  
 

































































(Tim disusun 4-5 siswa yang merupakan reprensentasi kelas 
yang variatif dalam kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau 
etnik. Fungsi utama tim ini untuk meyakinkan bahwa semua anggota 
tim belajar, dan secara khusus untuk mempersiapkan anggotanya 
untuk mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menjelaskan 
materi, tim bertemu untuk mempelajari lembar kerja atau atau materi 
yang lain. Siswa mendiskusikan masalah bersama, membandingkan 
jawaban, dan memeriksa miskonsepsi jika tim membuat kesalahan). 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD sendiri 
menekankan pada adanya aktifitas dan interaksi diantara peserta didik 
untuk saling memotifasi dan saling membantu dalam menguasai 
materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.29 
Berdasarkan karakteristik ini model kooperatif tipe STAD memiliki 
keunggulan yaitu memadukan antara kompetensi akademik (learning 
to know, learning to do, learning to be) dengan kompetensi sosial 
(learning to life together).  
Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa di 
SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto. 
 
 
                                                        
29  Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta Didik, 
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), 74. 
 

































































3. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Menurut Maidiyah langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe 
STAD adalah sebagai berikut:30 
1. Persiapan STAD 
a) Materi 
Materi pembelajaran kooperatif metode STAD dirancang 
sedemikian rupa untuk pembelajaran secara kelompok. Sebelum 
menyajikan materi pembelajaran, dibuat lembar kegiatan (lembar 
diskusi) yang akan dipelajari kelompok kooperatif dan lembar 
jawaban dari lembar kegiatan tersebut. 
b) Menetapkan siswa dalam kelompok 
Kelompok siswa merupakan bentuk kelompok yang heterogen. 
Setiap kelompok beranggotakan 4-5 siswa yang terdiri dari siswa 
yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Bila 
memungkinkan harus diperhitungkan juga latar belakang, ras dan 
sukunya. Guru tidak boleh membiarkan siswa memilih 





                                                        
30 Maidiyah, “Pembelajaran Kooperatif Pada Topik Pecahan di SD (Dalam Upaya-upaya 
Meningkatkan Peran Pendidikan Matematika Dalam Menghadapi Era Globalisasi: Perspektif 
Pembelajaran Alternaif Kompetitif) Laporan Seminar Nasional Pendidikan Matematika 4 April 
1998. Malang: Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Malang.” 1998. 7-13. 
 


































































Setiap pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dimulai dengan presentasi kelas, yang meliputi pendahuluan, 
pengembangan, petunjuk praktis, aktivitas kelompok, dan kuis. 
3. Kegiatan Kelompok 
Guru sebaiknya menjelaskan apa yang dimaksud bekerja dalam 
kelompok, yaitu: 
a) Siswa mempunyai tanggung jawab untuk memastikan bahwa teman 
dalam kelompoknya telah mempelajari materi dalam lembar 
kegiatan yang diberikan oleh guru. 
b) Tidak seorang pun siswa selesai belajar sebelum semua anggota 
kelompok menguasai pelajaran. 
c) Mintalah bantuan kepada teman satu kelompok apabila seorang 
anggota kelompok mengalami kesulitan dalam memahami materi 
sebelum meminta bantuan kepada guru. 
d) Dalam satu kelompok harus saling berbicara sopan. 
Guru dapat mendorong siswa dengan menambahkan peraturan- 
peraturan lain sesuai kesepakatan bersama. Selanjutnya kegiatan 
yang dilakukan guru adalah: 
1) Guru meminta siswa berkelompok dengan teman 
sekelompoknya. 
2) Guru memberikan lembar kegiatan (lembar diskusi) beserta 
lembar jawabannya. 
 

































































3) Guru menyarankan siswa agar bekerja secara berpasangan atau 
dengan seluruh anggota kelompok tergantung pada tujuan yang 
dipelajarinya. Jika mereka mengerjakan soal-soal maka setiap 
siswa harus mengerjakan sendiri dan selanjutnya mencocokkan 
jawabannya dengan teman sekelompoknya. Jika ada seorang 
teman yang belum memahami, teman 
sekelompoknya bertanggung jawab untuk menjelaskan. 
4) Tekankanlah bahwa lembar kegiatan (lembar diskusi) untuk 
diisi dan dipelajari. Dengan demikian setiap siswa 
mempunyai lembar jawaban untuk diperiksa oleh teman 
sekelompoknya. 
Guru melakukan pengawasan kepada setiap kelompok selama 
siswa bekerja dalam kelompok. Sesekali guru mendekati kelompok 
untuk mendengarkan bagaimana anggota kelompok berdiskusi. 
4. Kuis atau Tes 
Setelah siswa bekerja dalam kelompok selama kurang lebih dua kali 
penyajian, guru memberikan kuis atau tes individual.Setiap siswa 
menerima satu lembar kuis. Waktu yang disediakan guru untuk kuis 
adalah setengah sampai satu jam pelajaran. Hasil dari kuis itu 
kemudian diberi skor dan akan disumbangkan sebagai skor kelompok. 
5. Penghargaan Kelompok 
1) Menghitung skor individu dan kelompok 
 

































































Setelah diadakan kuis, guru menghitung skor perkembangan 
individu dan skor kelompok berdasarkan rentang skor yang 
diperoleh setiap individu. Skor perkembangan ditentukan 
berdasarkan skor awal siswa. 
2) Menghargai hasil belajar kelompok 
Setelah guru menghitung skor perkembangan individu dan skor 
kelompok, guru mengumumkan kelompok yang memperoleh poin 
peningkatan tertinggi. Setelah itu guru memberi penghargaan 
kepada kelompok tersebut yang berupa sertifikat atau berupa 
pujian. Untuk pemberian penghargaan ini tergantung dari 
kreativitas guru. 
Di dalam Hasil penelitian jurnal yang ditulis oleh U. 
Nugroho, Hartono, dan S. S. Edi menunjukkan dengan 
menggunakan STAD berorientasi keterampilan proses dapat 
meningkatkan pemahaman dan aktivitas siswa, hal ini ditunjukkan 
adanya peningkatan ketuntasan klasikal, skor rata-rata post tes dan 
aktivitas. Disarankan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berorientasi keterampilan proses dijadikan model pembelajaran 
alternatif untuk meningkatkan pemahaman dan aktivitas siswa.31 
4. Fungsi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat dilaksanakan melalui permainan, pengerjaan tugas, simulasi, 
                                                        
31U. Nugroho, Hartono, dan S. S. Edi, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
BerorientasiKeterampilan Proses”, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia 5 (2009): 108. 
 

































































tanya-jawab, diskusi, pemecahan masalah yang dikerjakan dalam 
kelompok berfungsi meningkatkan keterampilan sosial, yaitu: 
keterampilan berinteraksi, bekerja sama, memimpin, berkontribusi, 
bertukar pendapat dan berbagi pengalaman.32 
Dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional, 
maka pembelajaran kooperatif memiliki beberapa kelebihan, 
terutama berkenaan dengan pengembangan kemampuan dan 
keterampilan sosial siswa.33 
5. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Dalam setiap kelas ada beberapa pebelajar yang memiliki 
sedikit kesempatan untuk mempelajari dan berlatih keterampilan-
keterampilan kerja sama, padahal proses pembelajaran 
keterampilan bagi mereka adalah sama. Hill & Hill menyatakan 
bahwa dalam pembelajaran kolaborasi, pembelajar atau dosen dan 
pebelajar secara terus menerus terlibat dalam proses untuk 
melakukan pengamatan, berlatih mempraktekkan dan memberikan 
balikan tentang keefektifan keterampilan kerja kelompok yang 
mereka lakukan.34 
                                                        
32 Jenny Indrastoeti, SP, & Hasan Mahfud, “Pembelajaran Kooperatif Dengan Pendekatan 
Experiental Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial”, Mimbar Sekolah Dasar, Vol 
2(2) (2015), 143. 
33 Jenny Indrastoeti, SP, & Hasan Mahfud, “Pembelajaran Kooperatif Dengan Pendekatan 
Experiental Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial”, Mimbar Sekolah Dasar, Vol 
2(2) (2015), 144. 
34 Nunuk Suryani, “Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif UntukMeningkatkan 
Keterampilan Sosial Siswa”, Jurnal UNY, Majalah Ilmiah Pembelajaran, No. 2 (2010), 13. 
 

































































Sehingga dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
memiliki manfaat yang dapat kita ambil, yaitu dalam hal:35 
1) Pengakuan adanya perbedaan, 
2) Pengakuan secara individual, 
3) Rasa tanggung jawab, 
4) Mengembangkan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama, 
5) Saling membantu dan memahami persoalan-persoalan yang 
dihadapi dan menemukan solusi, 
6) Memberikan respon positif terhadap pihak lain, 
7) Berkembangnya kesamaan pandangan dalam kerja kolaborasi, 
dan, 
8) Adanya rasa saling ketergantungan satu sama lain. 
C. Mata Pelajaran PAI 
1. Pengertian PAI 
Pendidikan Agama Islam di dalam GBPP PAI adalah upaya 
sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agama Islam dengan 
disertai dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain 
dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga 
terwujud persatuan dan kesatuan bangsa.36 
                                                        
35 Nunuk Suryani, “Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Sosial Siswa”, Jurnal UNY, Majalah Ilmiah Pembelajaran, No. 2 (2010), 21. 
36  Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 
di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 76. 
 

































































Berdasarkan pernyataan tersebut, Pendidikan Agama Islam 
merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka 
mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan pendidikan, bimbingan, 
pengajaran atas pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam Q.S Al-Mujadilah:11 Allah berfirman: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 
Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang 
perlu diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan latihan yang dilakukan secara berencana 
dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 
2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam 
arti ada yang dibimbing, diajari dan dilatih dalam peningkatan 
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengmalan terhadap ajaran 
agama Islam. 
 

































































3) Pendidik pendidikan agama Islam (PAI) yang melakukan kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan latihan secara sadar terhadap peserta 
didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam. 
4) Pembelajaran pendidikan agama Islam diarahkan untuk 
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 
ajaran agama Islam dari peserta didik, yang disamping untuk 
membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk 
membentuk kesalehan sosial. Dalam arti kesalehan pribadi itu 
diharapkan mampu memancarkan ke luar dalam hubungan 
keseharian dengan manusia lain baik seagama ataupun yang tidak 
seagama, serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat 
mewujudkan persatuan dan kesatuan nasional dan bahkan ukhuwah 
Islamiah.37 
2. Tujuan PAI 
Tujuan pendidikan agama Islam dalam arti sederhana adalah 
merealisasikan manusia muslim yang beriman dan bertaqwa serta 
berilmu pengetahuan yang mampu mengabadikan diri kepada Allah dan 
selalu mengerjakan perintah Nya dan menjauhi larangan Nya. 
Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia 
yang selalu berupaya menyempurnakan iman, taqwa, dan akhlak, serta 
aktif membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya 
dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti 
                                                        
37Ibid., 76. 
 

































































itu diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan 
perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam 
lingkup lokal, nasional, regional maupun global. 
Maka dalam hal ini Pendidikan Agama Islam di SD bertujuan 
untuk: 
1) Menumbuhkembangkan Akhlak melalui pemberian, pemupukan, 
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT. 
2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak 
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, 
cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi 
(tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan sosial 
serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.38 
 
3. Mata pelajaran PAI di SD 
Pada tulisan ini, penulis lebih mengarah kepada hal yang 
berhubungan dengan bobot mata pelajaran Agama di sekolah dasar. 
Agar lebih mudah memahami secara detail mengenai bobot secara 
kuantitatif, penulis sajikan perbandingan struktur kurikulum dari tahun 
                                                        
38 BSNP, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Depdiknas, 2008), 44-45. 
 

































































1994 sampai dengan tahun 2013. Sebagai contoh penulis tampilkan 
untuk tingkat sekolah dasar saja. 
Tabel 2.1 






I  II  III  IV  V  VI  I  II  III  IV  V  VI  






3 3 3 3 
2  Pend. Pancasila dan 
Kewarganegaraan  
2  2  2  2  2  2  - - - - 
3  Bahasa Indonesia  10  10  10  8  8  8  5 5 5 5 
4  Matematika  10  10  10  8  8  8  5 5 5 5 
5  IPA  -  -  3  6  6  6  4 4 4 4 
6  IPS  -  -  3  5  5  5  4 4 4 4 
7  Ker. Tangan & 
Kesenian  
2  2  2  2  2  2  4 4 4 4 
8  Pend. Jasmani & 
Kes.  
2  2  2  2  2  2  4 4 4 4 
9  Muatan Lokal  2  2  4  5  7  7  - - - - 
10  Pengembangan Diri  -  -  -  -  -  -  2 2 2 2 





2006/ KTSP 2013/K-13 
I  II  III  IV  V  VI  I  II  III  IV  V  VI  
 









































































3  3  3  4 4  4  4  4  4  
2  Pend. Pancasila dan 
Kewarganegaraan  
2  2  2  5  6  6  6  6  6  
3  Bahasa Indonesia  5  5  5  8  8  10  10  10  10  
4  Matematika  5  5  5  5  6  6  6  6  6  
5  IPA  4  4  4  -  -  -  -  -  -  
6  IPS  3  3  3  -  -  -  -  -  -  
7  Ker. Tangan & 
Kesenian  
4  4  4  4  4  4  6  6  6  
8  Pend. Jasmani & 
Kes.  
4  4  4  4  4  4  4  4  4  
9  Muatan Lokal  2  2  2  -  -  -  -  -  -  
10  Pengembangan Diri  2  2  2  -  -  -  -  -  -  
Jumlah  26 27 28 32  32  32  30  32  34  36  36  36  
 
Sumber: kemdikbud 2012 (Dalam seminar pembekalan calon Asesor PLPG 
bersama Prof. Dr. Syawal Goeltom, M.Pd. di Unpas Bandung) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa perubahan 
bobot mata pelajaran agama tidak mengalami perubahan yang 
signifikan. Pada kurikulum tahun 1999, mata pelajaran agama di 
Sekolah Dasar hanya 2 jam pelajaran per minggu untuk kelas I sampai 
kelas VI. Kemudian sedikit mengalami perubahan pada kurikulum 
KBK yaitu pada kelas I dan II diplot secara tematik sedangkan untuk 
 

































































kelas III, IV, V dan VI menjadi 3 jam pelajaran per minggu. Pada 
kurikulum tahun 2006 atau KTSP kelas I, II dan III diplot secara 
tematik, sementara untuk kelas IV, V dan VI masih tetap sama yaitu 3 
jam pelajaran per minggu.  
Pada kurikulum 2013 jumlah mata pelajaran agama meningkat 
menjadi 4 jam pelajaran per minggu untuk semua kelas. Hal ini harus 
disambut baik oleh semua pihak termasuk guru mata pelajaran Agama, 
karena dengan porsi mata pelajaran Agama yang lebih banyak 
diharapkan bisa memberikan kontribusi positif bagi perilaku anak didik 
di sekolah. Namun demikian, penulis sendiri berpendapat bahwa jumlah 
4 jam pelajaran itu untuk sekolah umum dianggap masih sedikit apabila 





















































































A. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan 
data yang valid dengan tujuan penelitian dapat ditemukan, dikembangkan, 
dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah 
yang ada dalam bidang pendidikan.39 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 
kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan pada kondisi alamiah 
(natural setting).40 Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh 
Moleong menjelaskan metode penelitian kualitatif adalah suatu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati 
dalam lingkungan hidu kesehariannya.41 
Menurut Moleong berpendapat bahwa deskriptif yaitu data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.42 
Dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data 
untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut 
                                                        
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), 6. 
40  Ibid, 3. 
41  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosd, 2011), 3. 
42  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosd, 2011), 23. 
 

































































bisa berasal dari naskah wawancara, catatanlapangan, foto, catatan 
atau memo dan dokumen resmi lainnya.43 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Studi kasus 
adalah penyelidikan yang mendalam dari suatu individu, kelompok 
atau institusi. Tujuan utuma dari studi kasus adalah untuk menentukan 
faktor-faktor hubungan antara faktor yang mengakibatkan tingkah laku 
atau status subjek penelitian sekarang.44 
Metode penelitian studi kasus ini dipakai dalam rangka melihat, 
dan menggambarkan suatu obyek penelitian berdasarkan fakta yang 
ada di lapangan. Dengan metode kualitatif studi kasus ini diharapkan 
akan terungkap penyelidikan yang mendalam dari suatu realitas 
sasaran penelitian yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Student 
TeamsAchievement Divisions (STAD) pada mata pelajaran PAI untuk 
mengembangkan keterampilan sosial siswa di SD Islam Al-Akbar 
Bangsal Mojokerto. 
Dari temuan data di lapangan kemudian dianalisa secara 
rasional dengan tori-teori model pembelajaran kooperatif yang telah 
dikemukakan oleh para pakar, sehingga akan terlihat hubungan atau 
bahkan kesenjangan antara tataran praktis dengan teori-teori tersebut. 
Hal ini menarik, karena penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada mata pelajaran PAI di SD Islam Al-Akbar Bangsal 
Mojokerto memiliki pengaruh terhadap keterampilan sosial siswa. Hal 
                                                        
43  Ibid, 11. 
44  Hamid Darmadi. Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 2011), 160. 
 

































































ini dibuktikan dengan kemampuan siswa dalam bekerja sama saat 
proses pembelajaran, mampu berkomunikasi dengan baik kepada 
teman, guru dan orang tua, memiliki rasa simpati, dan empati terhadap 
sesama, dan tanggung jawab atas diri sendiri, orang lain dan 
lingkungan sekitarnya. Peneliti menganggap perkembangan 
keterampilan sosial ini merupakan prestasi yang luar biasa dan 
membanggakan bagi sekolah serta orang tua juga lingkunga 
sekitarnya, selain itu juga kemampuan itu merupakan salah satu tujuan 
inti dari proses kegaitan belajar mengajar yang diselenggarakan baik 
oleh sekolah maupun pemerintah. 
Dari sini, peneliti menganggap bahwa  pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pada mata pelajaran PAI yang diterapkan di SD Islam Al-
Akbar Bangsal Mojokerto sangat baik karena memberikan pengaruh 
yang signifikan, sebagai contoh berkurangnya siswa yang kurang pasif 
dalam berkomunikasi saat kegiatan belajar mengajar, bertambahnya 
sikap tanggung jawab siswa terhadap tugas dan kewajiban di sekolah, 
timbulnya rasa tolong menolong dan rasa empati antar siswa. 
B. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti dalam hal ini yaitu bertindak sebagai 
pengamat partisipan. Dalam penelitian kualitatif, instrument 
penelitiannya adalah manusia, yakni peneliti sendiri. Untuk dapat 
menjelaskan semua data itu, maka manusia sebagai instrument 
penkelitian yang paling tepat. Dengan demikian dalam penelitian ini 
 

































































kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena peneliti bertindak 
sebagai instrument sekaligus pengumpul data utama. Peneliti datang 
ke lapangan untuk menobservasipelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student TeamsAchievement Divisions (STAD) untuk 
mengembangkan keterampilan sosial siswa di SD Islam Al-Akbar 
Bangsal Mojokerto. Kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai 
peneliti oleh subjek atau informan. 
C. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini nantinya akan menggambarkan suatu 
fenomena, yakni tentang “model pembelajaran kooperatif tipe Student 
TeamsAchievement Divisions (STAD)untuk mengembangkan 
keterampilan sosial siswa di SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto”. 
Adapun alasan penulis mengambil lokasi di tempat tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto merupakan Sekolah Dasar 
yang memiliki potensi untuk mengembangkan keterampilan 
sosialsiswa. 
b. Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiata-kegiatan yang ada di SD 
Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto. 
c. Sebagian besar guru menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD yang kemungkinan dapat memacu atau menjadi 
jembatan dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa 
 

































































sebagai bekal hidup mereka di lingkungan masyarakatnya masing-
masing. 
D. Objek dan Subjek Penelitian 
Dalam penelitian yang penulis lakukan, ada pihak atau hal yang 
menjadi subjek dan objek dalam penelitian, yaitu: 
1) Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian. Dalam hal ini yang terkai objek 
penelitian adalah keterampilan sosial siswa kelas V di SD 
Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto dan juga model penerapan 
tipe STAD di SD tersebut. 
Dalam penelitian ini penulis ingin menggambarkan 
secara menyeluruh tentangpelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student TeamsAchievement Divisions (STAD) 
untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa di SD Islam 
Al-Akbar Bangsal Mojokerto melalui rutinitas kegiatan 
pembelajaran. 
2) Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, 
yaitu yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.45 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
                                                        
45 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 34. 
 

































































a) Kepala SD Islam Al-Akbar Mojokerto.  
Kepala SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto adalah 
merupakan pihak dimana beliau merupakan pelaksana 
kepemimpinan paling utama. Kepala sekolahmemiliki 
wewenang dalam setiap kegiatan yang ada di SD Islam Al-
Akbar Bangsal Mojokerto. Kepala sekolah akan memberikan 
informasi secara umum mengenai gambaran umum dalam 
setiap program-program di lembaga tersebut. 
b) Guru SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto. 
Gurudi SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto adalah 
merupakan pihak dimana mereka merupakan seseorang yang 
berwenang pula dalam melaksanakandalam proses 
pembelajaran dan mendampingi di setiap kegiatan di luar 
pembelajaran  yang ada di SD Islam Al-Akbar Bangsal 
Mojokerto serta menjadi sekelompok orang yang 
memunculkan ide-ide baru dalam perkembangan dan 
kemajuan SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto. 
c) Siswa Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto. 
Siswa Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto 
adalah pihak-pihak yang berpengaruh di dalam penelitian ini, 
di mana seorang siswa dan siswi memiliki sejumlah data yang 
harus ditelusuri oleh peneliti untuk mendapatkan data terkait 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
 

































































Achievement Divisions (STAD) untuk mengembangkan 
keterampilan sosial siswa di SD Islam Al-Akbar Bangsal 
Mojokerto. 
d) Orang tua/ Wali Murid Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal 
Mojokerto. 
Orang tua/ Wali Murid adalah pihak-pihak yang ikut 
membantu sekolah dalam memberikan bimbingan dan 
motivasi terhadap anak-anaknya. Dalam hal ini orang tua/wali 
memiliki sejumlah data terkait keterampilan siswa ketika 
berada di lingkungan rumah atau masyarakat. 
E. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, data tertulis, foto 
dan lain-lain.46 Dengan demikian, maka data-data yang dikumpulkan 
oleh peneliti bersumber dari: 
a. Informan utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 
guru,orang tua/wali dan siswa. 
b. Dokumen (file) tentang model pembelajaran kooperatif tipe 
Student TeamsAchievement Divisions (STAD) untuk 
mengembangkan keterampilan sosial siswa. Dalam hal ini 
                                                        
46 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda, 2017), 157. 
 

































































dokumen yang dibutuhkan adalah silabus dan RPP, foto kegiatan 
pembelajaran. 
c.   Rekaman hasil pengamatan dan wawancara. Dalam hali ini 
penelitii mengamati beberapa hal diantaranya adalah perilaku 
siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe stad  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data-data penelitian, peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, sebagai berikut: 
 
Gambar teknik pengumpulan data 
a. Metode Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data berupa 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-
fenomena yang diteliti.47 Nana Syaodih menjelaskan observasi atau 
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
                                                        
47  Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2, (Yogyakarta: Andi, 2004), 151. 
 

































































dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung.48 
Observasi pada penelitian ini menggunakan teknik 
observasi partisipasi, dimana peneliti nantinya terlibat sepenuhnya 
terhadap sesuatu yang diteliti. Jadi suasananya terasa natural. Akan 
tetapi observasi yang dilakukan peneliti tidak seperti observasi 
seperti pada umumnya dalam kondisi normal, mengingat waktu 
penelitian ini negara dalam kondisi pandemic covid-19 yang 
mengharuskan siapa saja harus mengikuti aturan protocol 
kesehatan termasuk di dalamnya para pendidik dan peserta didik. 
Observasi peneliti terhadap objek penelitian pada masa pandemi ini 
adalah melalui pengamatan proses pembelajaran yang 
diselenggarakan secara online melalui Meeting Zoom dan Google 
Classroom. Wawancara tersebut dilakukang untuk mendapatkan 
informasi tentang sikap atau perilaku siswa di sekolah sebelum 
masa pandemic covid-19 dari kepala sekolah, guru PAI, segenap 
dewan guru dan wali murid, bahkan observasi dengan wawancara 
juga kepada masyarakat di lingkungan siswa.  
Metode ini digunakan juga oleh penulis untuk 
mengumpulkan data tentang model pembelajaran kooperatif tipe 
Student TeamsAchievement Divisions (STAD) untuk 
                                                        
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), 312.  
 

































































mengembangkan keterampilan sosial siswa di SD Islam Al-Akbar 
Bangsal Mojokerto. 
b. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua 
orang yang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh 
informasi dari seseorang dengan mengajukan pertanyaan 
berdasarkan tujuan tertentu.49 Senada dengan pengertian tersebut, 
Andi Prastowo menjelaskan wawancara merupakan metode 
pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih 
secara langsung untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab secara lisan sehingga dibangun makna dalam suatu topik 
tertentu.50 Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah melalui 
media sosial secara online dan sesekali melakukan tatap muka 
dengan memperhatikan dan menerapkan protocol kesehatan, 
mengingat kondisi saat penelitian ini dilakukan pada musim 
pandemic covid -19, meskipun demikian cara ini tidak mengurangi 
kualitas data yang diperoleh. 
Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui 
informasi secara lebih detail dan mendalam dari informan terkait 
dengan pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
TeamsAchievement Divisions (STAD) untuk mengembangkan 
                                                        
49  Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 180. 
50 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 220. 
 

































































keterampilan sosial siswa di SD Islam Al-Akbar Bangsal 
Mojokerto. Adapun yang menjadi responden adalah kepala 
sekolah, guru, siswa dan orang tua/wali murid.. 
c. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini, di samping menggunakan metode 
observasi partisipasi dan metode wawancara untuk mendapatkan 
data juga digunakan metode dokumentasi. Dokumentasi 
merupakan teknik mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.51 
Di antara dokumen yang akan dianalisis untuk didapatkan 
datanya adalah: (1) Profil dan Sejarah berdirinya Sekolah, (2) 
Daftar guru dan siswa, (3) Struktur Organisasi, (4) Perangkat 
Pembelajaran PAI diantaranya adalah silabus dan RPdan foto 
kegiatan. Data-data dokumentasi ini diperlukan untuk melengkapi 
dan menguatkan data yang diperoleh pada saat observasi dan 
wawancara.  
G. Uji Keabsahan Data 
Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan 
pemeriksaan terhadap kebsahan data yang didasarkan pada kriteria 
derajat kepercayaan (credibility). Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa teknik untuk menguji keabsahan data, yaitu: 
                                                        
51  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2013), 274. 
 

































































a.  Triangulasi yaitu teknik pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu.52 Dalam penelitian ini. 
Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan tringulasi teknik. 
Triangulasi sumber adalah menguji kredibilitas data dengan cara 
mengecek atau membandingkan data yang telah diperoleh dari 
beberapa sumber atau informan. Sedangkan triangulasi teknik 
adalah penggunaan berbagai teknik pengumpulan data untuk 
menggali data yang sejenis agar didapatkan data yang valid. 
b.  Diskusi teman sejawat yaitu teknik menguji kredibilitas data 
dengan cara mengekspos hasil data sementara atau hasil akhir 
yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan 
sepemikiran.53 
H. Tehnik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis data model Miles dan Huberman. Analisis data kualitatif ini 
dilakukan secara interaktif dan dilakukan terus-menerus sampai tuntas 
sehingga datanya jenuh. Proses analisis data dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Kemudian dianalisis melalui tiga komponen 
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.54 
                                                        
52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), 372. 
53  Ibid, 368. 
54  Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitaatif, dan Tindakan, (Bandung: PT. 
Refika Aditama, 2012), 216.  
 

































































Dalam penelitian ini, untuk menganalisis data-data terkait 
model pembelajaran kooperatif tipe Student TeamsAchievement 
Divisions (STAD) untuk mengembangkan keterampilan siswa di SD 
Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto, peneliti menggunakan analisis 
data model Miles dan Huberman sebagai mana dijelaskan pada skema 
berikut:55 
 
Gambar 1. Teknik Analisis Data Model Interaktif 
Berdasarkan skema di atas, operasional analisis data model 
Miles dan Huberman dapat dijelaskan di dalam mekanisme berikut: 
a.   Pengumpulan data (koleksi data) 
Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data-data yang 
berkaitan dengan penelitian yang berfungsi  untuk medukung 
penelitian yang sedang dilakukan. 
b.   Reduksi Data (data reduction) 
Reduksi Data adalah penyederhanaan data, memilih hal-hal 
yang pokok yang sesuai dengan fokus penelitian. Pada tahap 
                                                        
55 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2012), 134.  
 

































































reduksi ini, banyaknya jumlah data penelitian dipilih atau 
disederhanakan sesuai dengan proposal penelitian, sehingga 
selanjutnya data tersebut dapat dengan mudah untuk dilakukan 
analisis. 
c.   Penyajian Data (data display) 
Penyajian Data adalah menyajikan data dengan 
mensistemasikan data yang telah direduksi sehingga terlihat 
sosoknya yang lebih utuh. Dalam penyajian data yang sudah 
direduksi dilihat kembali gambaran secara keseluruhan, sehingga 
dapat tergambar konteks data secara keseluruhan, dan dari situ 
dapat dilakukan penggalian data kembali apabila dipandang perlu 
untuk lebih mendalami masalahnya. 
d.   Verifikasi Data 
Verifikasi data adalah proses penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan awal bersifat sementara (tentatif) dan akan berubah 
jika ditemukan bukti data yang kuat yang berbeda dengan data 
awal. Sebaliknya, jika kesimpulan awal didukung dengan data-
data baru yang ditemukan kemudian, maka kesimpulan yang telah 










































































PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
 
A. PENYAJIAN DATA 
1. Profil Sekolah Dasar Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto 
a. Sejarah berdirinya 
Sekolah Dasar Islam Al-Akbar didirikan pada tahun 2000 yang semula 
bernama SD Al-Ikhlash. Lalu pada tahun 2006 yaitu sekitar 14 tahun yang lalu 
berubah nama menjadi SDI AL-AKBAR Bangsal Mojokerto, SDI Al-Akbar 
berada di bawah naungan Yayasan AL-AKBAR yang dikelola oleh Hj. Khoiroh 
Azizah selaku Pendiri Yayasan AL-AKBAR dan DR. Hanifah, M.E selaku Ketua 
Yayasan AL-AKBAR beserta jajarannya dan pada awal tahun tersebut jumlah 
siswanya 234 siswa. Dengan rincian kelas I sampai kelas VI yang kemudian pada 
tahun ajaran berikutnya siswa bertambah menjadi 264 siswa.Dan seiring 
berjalannya waktu siswa bertambah hingga sekarang menjadi 413 siswa.56 
 
b. Letak Geografis 
Secara geografis SDI AL-AKBAR, berada di Kabupaten Mojokerto 
tepatnya di Jl. Pendidikan No. 01 Desa Bangsal Kecamatan Bangsal 
Kabupaten Mojokerto dengan luas tanah 1500 m2, sehingga terlepas dari hiruk 
pikuk kehidupan pusat kota atau jalan raya. Walaupun letaknya di pinggir 
kabupaten, akan tetapi mudah dijangkau sebab posisinya cukup strategis, 
                                                        
56 Data diambil dari dokumen SDI AL-AKBAR Tgl 14 April 2020 
 

































































sehingga orang mudah menemukannya dengan mudah dan tidak perlu susah-
susah karena berada tidak jauh dari pinggir jalan raya. 
a. Sebelah timur : Berbatasan dengan sawah. 
b. Sebelah utara : Berbatasan dengan sawah. 
c. Sebelah barat : Berbatasan dengan sawah. 
d. Sebelah selatan : Berbatasan dengan jalan Desa Bangsal dan sungai 
kecil. 
Kemudian jika dilihat dari sudut pandang lingkungan sekitarnya, maka 
SDI AL-AKBAR mempunyai beberapa keuntungan. Diantaranya adalah 
berada di daerah yang jauh dari keramaian kabupaten dan suara bising 
kendaraan bermotor, sehingga sangat menguntungkan dalam proses belajar-
mengajar. 
 
c. Profil Sekolah 
Table 4.1 
Identitas Sekolah Dasar Al-Akbar 
Kelurahan Bangsal, Kecamatan Bangsal, Kabupaten Mojokerto57 
 
IDENTITAS SEKOLAH 
   
NPSN : 20502819 
Nama Sekolah : SD ISLAM AL AKBAR  
Alamat : JALAN PENDIDIKAN NO.01 BANGSAL 
MOJOKERTO 
Kelurahan : BANGSAL 
Kecamatan : BANGSAL 
Kabupaten : MOJOKERTO 
                                                        
57  Data diambil dari dokumen SDI AL-AKBAR Tgl 14 April 2020 
 

































































Provinsi : JAWA TIMUR 
Jenjang : SD 
Status : SWASTA  
Hasil Akreditasi *) : A 
 
d. VISI dan MISI SDI AL-AKBAR 
a. Visi 
Terwujudnya AL-AKBAR BERKIBAR( Berakhlak karimah, 
Empati dan Ramah terhadap sesama, Kreatif dan Inovatif dalam 
pembelajaran, Berbudaya lingkungan, Akademik dan non-Akademik yang 
unggul, Responsif terhadap perkembangan jaman ). 
b. Misi 
1. Menanamkan aqidah melalui pengalaman ajaran agama islam. 
2. Menumbuhkembangkan kepedulian sosial. 
3. Menerapkan 5S( Senyum, Salam, Sapa, Salim dan Santun ) terhadaap 
orang lain. 
4. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan yang kreatif, 
inovatif, serta penguasaan dasar-dasar ilmu pengetahuan. 
5. Menumbuhkembangkan budaya dan sikap sadar lingkungan ( darling ) 
dalam pembelajaran yang berkelanjutan : 
a. Melestarikan fungsi lingkungan. 
b. Mencegah terjadinya pencemaran. 
c. Mencegah kerusakan lingkungan. 
6. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif seluruh warga 
sekolah. 
 

































































7. Menumbuhkembangkan bakat dan minat potensi siswa di bidang 
akademik maupun non-akademik melalui kegiatan ekstra kulikuler, 
olah raga, kesenian dan keterampilan. 
8. Menerapkan teknologi informasi dalam pembelajaran. 
c. Tujuan Sekolah : 
1. Peserta didik dapat menerapkan ajaran agama Islam melalui 
pengamalan dan pengalaman dalam ibadah dan akhlak sehari-hari  
2. Peserta didik dapat peka terhadap kondisi sosial di lingkungan mereka 
dan muncul kepedulian untuk membantu 
3. Peserta didik dapat menerapkan 5S dalam berbagai kondisi, dimanapun 
mereka berada 
4. Siswa menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai dasar untuk 
melanjutkan kesekolah yang lebih tinggi 
5. Siswa terpacu untuk belajar dan menjadikan belajar sebagai kebutuhan  
6. Warga sekolah memiliki budaya lingkungan dan sadar akan lingkungan 
sekitar dalam hal : 
a. Melestarikan fungsi lingkungan 
b. Mencegah terjadinya pencemaran 
c. Mencegah kerusakan lingkungan 
7. Warga sekolah dapat terlejitkan potensinya secara optimal . 
8. Siswa dapat meraih prestasi akademik dan non-akademik. 
9. Siswa dapat menguasai danmenerapkan teknologi informasi.58 
                                                        
58  Data diambil dari dokumen SDI AL-AKBAR Tgl 14 April 2020 
 

































































2. PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
STAD STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS PADA MAPEL 
PAI KELAS V SD ISLAM AL-AKBAR BANGSAL MOJOKERTO 
 
Hal pertama yang dilakukan peneliti untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata 
pelajaran PAI Terlebih dahulu menyelesaikan tahapan normatif berupa 
izin formal ke pihak sekolah, yang mana berikutnya dilanjutkan dengan 
komunikasi verbal dengan guru sekolah yang memungkinkan untuk 
peneliti menggali datanya yaitu guru PAI dan Guru kelas. 
Selanjutnya, peneliti memohon instruksi lanjut terkait klasifikasi 
siswa yang kiranya akan digali datanya pada saat pelaksanaan penggalian 
data. 
Seperti pada penjelasan dimuka yaitu untuk mengetahui 
pelaksanaan model pembelajaran tipe STAD ini, peneliti menggunakan 
metode penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Sedangkan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, adapun 
dalam menganalisis data peneliti menggunakan model Miles dan 
Huberman yang mana metode ini meliputi empat tahapan, yaitu: 
Pengumpulan data (koleksi data), Reduksi Data (data reduction), 
Penyajian Data (data display), dan Verifikasi Data. 
 
 

































































a. Hasil Observasi 
Observasi yang dilakukan adalah dengan cara daring/online 
karena masih dalam kondisi pandemi covid-19 yang melanda seluruh 
daerah di tanah air dengan ikut serta dalam proses pembelajaran 
melalui zoom meting yang mana bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD Student 
Teams Achievement Divisions pada mapel PAI kelas V SD Islam Al-
Akbar Bangsal Mojokerto. 
Diskripsi proses pembelajaran yang dihasilkan dari observasi 
adalah sebagai berikut: (1) host atau guru memulai pembelajaran 
dengan meriview kembali pembelajaran yang telah dipelajari 
sebelumnya dan memastikan semua indicator telah tercapai. (2) 
menyelenggarakan pembelajaran dengan motedi diskusi bersama 
dengan dipimpin oleh salah satu murid yang telah ditunjuk 
sebelumnya. (3). Dilanjutkan dengan presentasi salah satu kelompok 
dengan kelompok lain mendengarkan sebagai bekal diskusi. (3). Sesi 
pertanyaan dan mengemukakan pendapat antar anggota kelompok. 
Hasil observasi peneliti terhadap obyek penelitian melalui 
sumber yang diambil ternyata mendapatkan hasil yang baik, artinya 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD Student 
Teams Achievement Divisions pada mapel PAI kelas V SD Islam Al-
Akbar mempunyai peranan dalam mengembangkan keterampilan 
sosial siswa. 
Observasi daring/online ini tercerminkan pada hasil observasi 
seperti pada table dibawah ini: 
 
               Tabel. 4.2 
Hasil data observasi daring/online terhadap pelaksanaan 
























































































































































































Kuis dan tes 
 










































































































Hasil data observasi daring/online terhadap keterampilan sosial (Tasya) siswa 
Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto 
 

























































































Hasil data observasi daring/online terhadap keterampilan sosial (Davi) siswa 
Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto 
 





































Belajar bekerja sama persaingan saling 
 

















































































































Hasil data observasi daring/online terhadap keterampilan sosial (Rafa) siswa 
Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto 
 





























































































































































Data observasi diatas merupakan hasil dari pengamatan peneliti 
secara daring/online. Data tersebut menunjukan bahwasanya dari tiga 
siswa Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto menunjukan 
kekuatan dari aspek keterampilan sosial yaitu mereka mampu terampil 
dalam hidup dengan cara bekerja sama dengan baik, komuikatif, simpatif 
dan empatif antar sesama. Selain itu, siswa mampu belajar mengontrol diri 
dan sekitar dengan memanfaatkan komunikasi yang baik serta 
mengedepankan nilai-nilai kejujuran dalam mengerjakan tugas kelompok. 
Disisi lain, menjauhi pertengkaran dan menyakiti antar sesama meskipun 
sebagian dari mereka masih terdapat nilai sosial yang tidak baik seperti 
mengolok teman kelompoknya seperti yang dilakukan oleh siswa kelas V 
bernama panggilan Rafa. 
Untuk memperkuat hasil data diatas, dilakukan teknik wawancara 
secara daring / oinline terhadap beberapa sumber meliputi: kepala sekolah, 
guru, siswa dan juga wali siswa yang memungkin peneliti sambangi. 
Adapun hasil dari wawancara tersebut adalah sebagai berikut: 
 
b. Hasil Wawancara 
Model pembelajaran yang digunakan pada mapel PAI kelas V SD 
Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan pertimbangan kepada pelaksanaan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Seperti pada penuturan kepala 
sekolah pada petikan wawancara sebagai berikut: 
 
 


































































‘Model itu kan kata saya tadi yo lebih memberdayakan 
kemampuan anak ya jadi saya memberikan penekanan serta kadang 
pujian-pujian tertentu”.59 
Ditambahkan juga “Peningkatan kemampuan guru itu terpenting 
agar sekolah ini terus maju. Selain itu, siswa harus mampu bersosial 
dengan baik maka perlu pola pembelajaran yang mengarah kesana”. 
 
Selain dengan kepala sekolah, wawancara dilakukan dengan guru 
pengajar terkait Proses pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD Student Teams Achievement Divisions pada mapel PAI kelas V SD 
Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto sebagaimana hasil wawancara sebagai 
berikut: 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan persiapan terkait 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD Student Teams 
Achievement Divisions pada mapel PAI kelas V SD Islam Al-Akbar 
Bangsal Mojokerto seperti pada petikan hasil wawancara berikut: 
“Persipannya sebenarnya menyeluruh ya mas, artinya secara 
materi memang dipersiapkan jauh jauh hari karena memang harus 
terpampang di RPP”.60 
                                                        
59 Muhammad shirojuddin, Wawancara Online, Kepala Sekolah SD Islam Al-Akbar Bangsal 
Mojokerto 22 oktober 2020. 
60 Maria Ulfa Effendi, Wawancara Online, Guru PAI SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto 21 
Oktober 2020. 
 

































































Pada kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran tergambarkan 
sebagaimana petukan wawancara sebagai berikut: 
“kegiatan awal bu guru masuk kelas dan menyapa para siswa 
dengan ucapan salam “Assalamu’alaikum Wr. Wb.” Lalu para siswa 
menjawab secara serentak “Wa’alaikum salam Wr. Wb.”, menyapa 
mereka dengan ucapan selamat pagi dan menanyakan kabar keadaan 
para siswa. 2)  Ibu guru membacakan absensi siswa untuk mengetahui 
adakah siswa yang tidak masuk sekolah. 3) Ibu guru memulai 
pembelajaran dengan meriview kembali pembelajaran yang telah 
dipelajakri sebelumnya dan memastikan semua indicator telah tercapai. 4) 
Setelah mengetahui indikator pembelajaran sebelumnya telah tercapai, 
maka bu guru memulai pembelajaran pada materi baru. Pembelajaran 
materi yang baru ini bu guru menggunakan model pembelajaran 
koopertaif tipe STAD dengan menggunakan pendekatan saintifik, dengan 
metode permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 
presentasi. Sebelum masuk ke bagian inti pembelajaran, bu guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada para siswa agar siswa 
mengetahui kompetensi yang akan dicapai. 5) Kegiatan inti. Dalam 
kegiatan ini bu guru mengajak peserta didik untuk mengemukakan apa 
yang mereka ketahui tentang materi pembelajaran. Selanjutnya, guru 
memberikan penguatan terhadap pengetahuan awal peserta didik tentang 
materi pembelajaran tersebut. Untuk memperkuat pemahaman peserta 
didik, guru mengelompokkan peserta didik yang terdiri atas 4 - 5 orang 
 

































































peserta didik. Selanjutnya guru meminta Leader di setiap kelompok untuk 
mendiskusikan materi pembelajaran dengan teman-temannya. Leader ini 
memiliki tugas dan tanggung jawab untuk memimpin dan mengkoordinir 
teman-temannya dalam berdiskusi agar proses jalannya diskusi bisa 
berjalan dengan baik. Pada saat peserta didik berdiskusi, guru mengamati 
peserta didik dan sesekali berkeliling kepada kelompok-kelompok kecil 
yang telah dibuat sebelumnya untuk menjawab hal-hal yang belum 
dimengerti oleh peserta didik yang bertanya, dan/atau memberi motivasi 
kepada mereka yang kurang begitu memperhatikan materi diskusi. Ibu 
Maria Ulfa menuturkan, ada sebuah komunikasi terjalin secara aktif antar 
peserta didik, mereka saling bertukar pendapat atau ide terkait materi 
pembelajaran, jika salah satu anggota kelompoknya ada yang diam saja 
atau kurang aktif dalam mengikuti diskusi, mereka saling mengingatkan 
dan memberi motivasi agar mereka bisa saling bekerja sma dengan baik 
dalam menyelesaikan diskusi kelompok. Setelah melakukan diskusi, salah 
satu kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
tentang materi pembelajaran tersebut dengan bimbingan guru, sementara 
pasangan lainnya mendengar dan mengemukakan beberapa pertanyaan 
yang relevan. Selanjutnya guru memberikan penguatan atas pemahaman 
materi pembelajaran berdasarkan buku teks atau sumber lainnya yang 
relevan. 6) Penutup. Pada sesi ini guru memberi penilaian terhadap setiap 
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dengan cara: observasi selama 
kegiatan berlangsung serta diakhir guru memberikan penghargaan 
 

































































berupa pujian untuk siswa paling berprestasi dan terhadap kelompok 
teraktif.”.61 
 
c. Hasil Data Dokumentasi 
Selain dengan dua tekhnik pengumpulan data diatas, peneliti juga 
menggunakan tekhnik ketiga yaitu dokumentasi untuk mendapatkan gambaran 
data terkait Pelaksanaan Pembelajaran Model Kooperatif Tipe STAD pada 
Pembelajaran Agama Islam di SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto. Maka 
pada data ini, Peneliti menggunaka Rencana Proses Pembelajaran (RPP) pada 
mata pelajaran agama islam kelas V di SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto 
sebagai dokumen pendukung guna melengkapi dari data sebelumnya. Pada 
komponen RPP yang disusun oleh guru PAI kelas V di SD Islam Al-Akbar 
Bangsal Mojokerto peneliti melihat RPP dimaksud seperti pada konsep RPP 
pada umumnya berisikan Tiga komponen utama berupa pembukaan, kegiatan 








                                                        
61 Maria Ulfa Effendi, Wawancara Online, Guru PAI SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto 21 
Oktober 2020. 
 

































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD Islam Al-Akbar 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam&BudiPekerti 
Kelas / Semester : V (Lima) / 2 
Materi (7) : Mari Mengenal Rasul-Rasul Allah Swt. 
Alokasi Waktu : 1  x 4 JP 
Tgl Pelaksanaan :  
 
METODE PEMBELAJARAN 
 Pendekatan : Saintifik 
 Model : Cooperative learning tipe STAD 
 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 
presentasi. 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
Peserta didik mampu: 
 Meyakini keberadaan rasul Allah dan rasul Ulul ‘Azmi. 
 Menunjukkan sikap sabar dan jujur sebagai implementasi dari 
pemahaman mengenal nama-nama Rasul Allah dan Rasul Ulul ‘Azmi. 
 Memahami nama-nama rasul Allah dan rasul Ulul ‘Azmi. 
 Menghafal nama-nama rasul Allah dan rasul Ulul ‘Azmi. 
KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiata
n 
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendah
uluan 
1) Guru mengucapkan 
salam dan berdoa 
bersama 
2) Guru memeriksa 
kehadiran, kerapian  




3) Guru menyapa peserta 
didik; dan 
4) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran.  
10 menit 
 
Inti Apa Makna Rasul Allah 
Swt.? 
Melalui model 
“Cooperative learning tipe 








































































Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
1) Guru menyampaikan 
kompetensi yang ingin 
dicapai. 
2) Melalui motivasi, guru 
mengajak peserta didik 
untuk mengemukakan 
yang mereka ketahui 





awal peserta didik 
tentang Rasul Allah.  




peserta didik yang 
terdiri atas4 - 5 orang 
peserta didik 




nama rasul Allah dan 
rasul Ulul ‘Azmi. 
5) Setelah melakukan 




hasil diskusi kelompok 
tentang nama-nama 
rasul Allah dan rasul 













































































Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
makna yang 
terkandung dalam Q.S. 
al-An’am/6: 48 
berdasarkan buku teks 
atau sumber lainnya 
yang relevan 
7) Penilaian terhadap 
setiap kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta 
didik  
Penutup  Bersama-sama siswa 
membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar 
selama sehari  
 Bertanya jawab tentang 




 Melakukan penilaian 
hasil belajar 
 Membaca do’a sesudah 




Penilaian Sikap  : Observasi selama kegiatan berlangsung 
Penilaian Pengetahuan : Tes Tulis 











M. Shirojudin, S.Pd. 
 Bangsal, 12 Mei 2020 
 












































































3. PERKEMBANGAN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA PADA 
PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
STAD PADA MATA PELAJARAN PAI DI KELAS V SD ISLAM AL-
AKBAR BANGSAL MOJOKERTO 
Sedangkan Untuk Mendapatkan Data Yang Dibutuhkan Terkait 
Perkembangan Keterampilan Sosial Siswa Dalam Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Mata Pelajaran Pai Di Kelas V Sd 
Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto  peneliti menggunakan dua tekhnik atau  
metode pengumpulan data yaitu observasi dan  wawancara.  
a. Data observasi 
Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan pada saat pelaksanaan 
pembelajaran agama islam dengan menggunakan model Kooperatif Tipe 
STAD Di Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto, didapatkan 
berbagai aspek perkembangan Keterampilan Sosial Siswa yang telah dicapai 
baik ketika siswa berada di dalam kelas maupun di luar kelas, yaitu: 
1. Siswa Di Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto sudah 
mampu berkomunikasi dengan mitra kelompoknya  
2. Siswa Di Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto dalam 
proses diskusi berjalan dengan tatanan terstruktur yaitu terdapat 
pemimpin dan anggota pada setiap kelompok yang memiliki tanggung 
jawab dan fungi masing-masing. 
3. Pelaksanaan Proses pembelajaran tidak ditemukannya kecanggungan, 
gangguan antar teman sejawat. 
 

































































4. Proses diskusi berisikan koreksi antar sesama dan bertukar pikiran 
diantaranya pembagian tugas 
5. Siswa Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto pada saat di 
luar kelas (Rumah) mampu hidup di tengah keluarga dengan 
kemampuan sosial berupa kepekaan terhadap perasaan antar sesame 
dalam bentuk otomatisasi komunikasi yang baik. 
 
b. Data wawancara 
Untuk menguatkan data yang didapatkan sebelumnya, dilaksanakan 
tekhnik wawancara secara online terhadap beberapa sumber informasi 
diantaranya adalah guru, siswa dan wali siswa. Adapun hasil dari wawancara 
dimaksud seperti pada tabel berikut: 
Guru PAI Menuturkan bahwa tingkat kemampuan siswa kelas V terkait 
perkembangan sosial menunjukan hasil yang positif. Seperti pada petikan 
wawancara berikut:  
“Komunikasi pada saat pembelajaran kelompok mereka rapi dan santun, 
tidak saling mengolok-ngolok atau bercanda keterlaluan, Persaingan mereka 
sesuai dengan kompotensi yang mereka miliki”.62 
 Proses kepekaan siswa dalam proses pertukaran pikiran menunjukan 
kemajuan yang positif. Seperti pada petikan wawancara sebagai berikut: 
 “Setelah mereka saling berbagi pada pelajaran kelompok mereka jadi 
banyak yang akrab”.63 
                                                        
62 Maria Ulfa Effendi, Wawancara Online, Guru PAI SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto 21 
Oktober 2020. 
 

































































Selaras dengan yang dikemukakan oleh siswa seperti pada petikan 
wawancara sebagai berikut: 
“Saya sudah dua kali ganti kelompok, semuanya bisa saling membantu. Yang 
pertama ketuanya agus dan yang kedua fani kak”.64 
Wiwin andawiyah wali siswa di kelas V menuturkan “Alhamdulillah 
sudah mas,,,! Kadang degan kakaknya bisa berkompromi ketika mengerjakan 
sesuatu”.65 
 
B. ANALISIS DATA  
1. PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
STAD STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS PADA 
MAPEL PAI KELAS V SD ISLAM AL-AKBAR BANGSAL 
MOJOKERTO 
 
Model pembelajaran kooperatif menurut Robert E. Slavin adalah 
Metode pembelajaran kooperatif yang digunakan untuk berbagi 
gagasan/ide bahwa siswa bekerja bersama untuk belajar dan bertanggung 
jawab atas pembelajaran satu sama lain serta mereka sendiri.”66 Salah satu 
tipe model ini adalah tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD), 
adalah siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat atau 
lima orang yang merupakan campuran menurut tingkat kinerjanya, jenis 
kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja 
                                                                                                                                                       
63 Maria Ulfa Effendi, Wawancara Online, Guru PAI SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto 21 
Oktober 2020. 
64 Tasya, Wawancara Online, Siswa di Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal Mojokerto. 
65 Wiwin Andawiyah, Wawancara Online, wali siswa Kelas V SD Islam Al-Akbar Bangsal 
Mojokerto. 
66 Nunuk Suryani, “Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Sosial Siswa” 8.  
 

































































dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai 
pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis tentang materi itu 
dengan catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling membantu. 
Pembelajaran Agama Islam di kelas V Sekolah Dasar Islam Al-Akbar 
Mojokerto menggunakan model kopeeratif dengan tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) membagi kelompoknya berdasarkan 
kemampuan dan kinerja anak didik yang sebelumnya dipantau oleh guru 
pengajar yang mana pelaksanaannya berlangsung pada setiap tatap muka 
pada jam pelajaran. 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD sendiri menekankan pada 
adanya aktifitas dan interaksi diantara peserta didik untuk saling 
memotifasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna 
mencapai prestasi yang maksimal.67 
Pelaksanaan Model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
Pembelajaran Agama Islam di kelas V Sekolah Dasar Islam Al-Akbar 
Mojokerto terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut: 
a. Persiapan 
Pada tahap persiapan Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada Pembelajaran Agama Islam di kelas V Sekolah Dasar 
Islam Al-Akbar Mojokerto berisikan dua indikator kegiatan utama 
yaitu merancang materi dan merancang pembentukan kelompok. 
Materi yang dipersipkan berdasarkan ketentuan-ketentuan tema 
                                                        
67  Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta Didik, 
….. 74. 
 

































































yang sudah ditetapkan yang turunannya dibuat pada format rencana 
proses pembelajaran (RPP). Sedangkan untuk rencana 
pembentukan kelompok pada pelaksanaan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD berbasis kemampuan siswa. Artinya, setiap kelompok 
yang akan dibentuk harus seimbang berdasarkan kinerja dan 
kemampuan pesertanya. 
 Menurut Maidiyah Kelompok siswa merupakan bentuk 
kelompok yang heterogen.Setiap kelompok beranggotakan 4-5 
siswa yang terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang 
dan rendah.Bila memungkinkan harus diperhitungkan juga latar 
belakang, ras dan sukunya. Guru tidak boleh membiarkan siswa 
memilih kelompoknya sendiri karena akan cenderung memilih 
teman yang disenangi saja.68 
b. Kegiatan inti 
Pada tahapan inti dalam proses pelaksanaan Model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada Pembelajaran Agama 
Islam di kelas V Sekolah Dasar Islam Al-Akbar Mojokerto 
berisikan kegiatan mengajar yang dimulai dengan penjelasan 
terkait tema pelajaran, sub tema dan indikator pembelajaran dan 
ketercapaian. Setelah itu dilanjutkan dengan persentasi kelas yang 
diformat kepada pemaksimalan kegiatan siswa.  
                                                        
68 Maidiyah, “Pembelajaran Kooperatif Pada Topik Pecahan di SD (Dalam Upaya-upaya 
Meningkatkan Peran Pendidikan Matematika Dalam Menghadapi Era Globalisasi: Perspektif 
Pembelajaran Alternaif Kompetitif) … 7-13. 
 

































































Selain itu, dalam proses pembelajaran Agama Islam di 
kelas V yang menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada Sekolah Dasar Islam Al-Akbar Mojokerto 
dilaksanakan dengan berbasis kelompok yang mana dalam 
pembentukan kelompoknya berisikan komponen anggota yang 
setara (hitrogen).  
c. Evaluasi (Tes dan Kuis) 
Tahapan berikutnya, pelaksanaan Pembelajaran Agama 
Islam di kelas V menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD adalah evaluasi. Pada tahap ini guru tes baik lisan maupun 
tulisan yang terkadang diformat berbentuk kuis. 
d. Reward  
Tahapan terakhir dari pelaksanaan Pembelajaran Agama 
Islam di kelas V menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD adalah pemberian penghargaan (Reward) Sekolah Dasar 
Islam Al-Akbar mojokerto. Pemberian penghargaan tersebut 
dilakukan oleh guru berdasarkan kemampuan anak didik baik 
berbentuk individual maupun kelompok. 
 
Sehingga dari gambaran pelaksanaan Pembelajaran Agama Islam 
di kelas V menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
Sekolah Dasar Islam Al-Akbar bangsal mojokerto yang sudah dipraktekan 
oleh guru memiliki respon positif dari anak didik baik aspek persiapan 
 

































































(perencanaan materi dan perencanaan kelompok), kegiatan inti dan 
evaluasi. Sehingga dari pelaksanaan ini akan memiliki dampak ganda yaitu 
memadukan antara kompetensi akademik (learning to know, learning to 
do, learning to be) dengan kompetensi sosial (learning to life together) 
bagi siswa. Sebab Model pembelajaran kooperatif tipe STAD sendiri 
menekankan pada adanya aktifitas dan interaksi diantara peserta didik 
untuk saling memotifasi dan saling membantu dalam menguasai materi 
pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.69 
 
2. PERKEMBANGAN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA DENGAN 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE STAD PADA MATA PELAJARAN PAI DI KELAS V SD 
ISLAM AL-AKBAR BANGSAL MOJOKERTO  
Keterampilan sosial adalah kemampuan berkomunikasi, 
bekerjasama, berbagi, berpartisipasi, dan beradaptasi (bentuk simpati, 
empati, mampu memecahkan problematika serta disiplin sesuai dengan 
tatanan nilai dan etika yang berlaku).70 Sedangkan Com & Slaby 
menjelaskan bahwa keterampilan sosial adalah kemampuan berinteraksi 
dengan orang lain dalam konteks sosial dengan cara yang spesifik 
sehingga dapat diterima atau dinilai menguntungkan bagi dirinya atau 
orang lain. Sementara itu, Sasongko berpendapat bahwa keterampilan 
                                                        
69  Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta Didik, , 
74. 
70 Muhammad Mushfi El Iq Bali, “Model Interaksi Sosial Dalam Mengelaborasi Keterampilan 
Sosial” 224. 
 

































































sosial diwujudkan dalam bentuk kemampuan individu dalam 
mengungkapkan perasaannya, baik positif maupun negatif saat 
berhubungan dengan orang lain secara verbal maupun nonverbal.71 Pada  
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki fungsi 
meningkatkan keterampilan sosial, yaitu: keterampilan berinteraksi, 
bekerja sama, memimpin, berkontribusi, bertukar pendapat dan berbagi 
pengalaman.72  
Dari fungsi diatas akan bermanfaat dalam Pengakuan adanya 
perbedaan, Pengakuan secara individual, Rasa tanggung jawab, 
Mengembangkan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama, Saling 
membantu dan memahami persoalan-persoalan yang dihadapi dan 
menemukan solusi, Memberikan respon positif terhadap pihak lain, 
Berkembangnya kesamaan pandangan dalam kerja kolaborasi dan Adanya 
rasa saling ketergantungan satu sama lain.73 
sosial siswa pasca pelaksanaan Pembelajaran Agama Islam di kelas V 
menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe STAD Sekolah Dasar 
Islam Al-Akbar bangsal mojokerto sabagai berikut:  
a. Peningkatan kemampuan Komunikasi  
Peningkatan kemampuan komunikasi siswa kelas V  Sekolah 
Dasar Islam Al-Akbar bangsal mojokerto tercerminkan dari 
                                                        
71 Jenny Indrastoeti, SP, & Hasan Mahfud, “Pembelajaran Kooperatif Dengan Pendekatan 
Experiental Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial. 142-143. 
72  Ibid. 143. 
73 Nunuk Suryani, “Implementasi Model Pembelajaran Kolaboratif Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Sosial Siswa”, 21 
 

































































pelaksanaan diskusi kelompok yang telah berjalan. Hal tersebut dapat 
dilihat dari proses yang telah dilalui begaimana siswa mampu belajar 
bersama, saling bahu-membahu menyelesaikan tugas, saling 
membantu antar sesama. 
b. Peningkatan rasa Simpati dan Empati  
 Pelaksanaan pembelajaran yang kondusif tanpa saling 
menganggu merupakan indikator peningkatan rasa simpati dan empati 
siswa. Perbandingan tersebut disampaikan oleh guru perihal suasana 
belajar di dalam kelas sebelum diterapkan model pelajaran kooperatif 
tipe STAD dan sesudah diterapkannya yang mana tingkat 
kekondusipan (tanpa ramai, saling olok-olok dsb) terlihat setelah 
diterapkannya model pelajaran ini. 
c. Kemampuan mengukur dan mengontrol diri dan sosial  
Peningkatan ini dapat dilihat dari terlaksananya proses saling 
bekerja sama, saling bersaing dan saling mengoreksi atau memberi 
saran antar sesama. Persaingan yang selama ini dilakukan adalah 
sesuai dengan kompotensi yang mereka miliki sehingga berdampak 
pada pembagian siswa yang mampu dalam pelajaran maupun 
sebaliknya. Namun perbedaan tersebut terpecahkan dengan saling 






































































d. Kepekaan menjaga perasaan 
 Hal ini tergambarkan dari proses intraksi anak dan orang tua ketika 
dalam lingkungan keluarga yang mana anak mampu menghormati 


























































































Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Pelaksanaan Model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
Pembelajaran Agama Islam di kelas V Sekolah Dasar Islam Al-Akbar 
mojokerto terdiri dari beberapa langkah, yaitu: Pertama, persiapan 
meliputi perencanaan materi dan perencanaan pembentukan kelompok. 
Kedua, kegiatan inti meliputi penjelasan terkait tema pelajaran, sub tema, 
indikator pembelajaran, indikator ketercapaian, persentasi kelas dan 
pembentukan kelompok yang hetrogen serta sarana media pembelajaran 
yang digunakan adalah zoom meting. Ketiga, Evaluasi yang meliputi dua 
bentuk evaluasi berupa tes tulis dan lisan yang terkadang diformat ke 
dalam bentuk kuis. Keempat, pemberian penghargaan atau Reward 
kepada individu dan kelopok berdasarkan kemampuan guru. Sehingga 
dari pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
Pembelajaran Agama Islam di kelas V Sekolah Dasar Islam Al-Akbar 
mojokerto mendapatkan respon positif dari anak didik atau murid. 
2. Peningkatan keterampil sosial siswa pada Pembelajaran Agama Islam di 
kelas V menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
Sekolah Dasar Islam Al-Akbar bangsal mojokerto meliputi empat (4) 
peningkatan krakter keterampilan sosial yaitu Peningkatan kemampuan 
Komunikasi, Peningkatan rasa Simpati dan Empati, Kemampuan 
 

































































mengukur dan mengontrol diri dan sosial, dan Kepekaan menjaga 
perasaan. 
B. SARAN 
 Dari hasil penelitian di Sekolah Dasar Islam Al-Akbar bangsal 
mojokerto tentang Pelaksanaan Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada Pembelajaran Agama Islam di kelas V, peneliti memberikan 
rekomendasi atau saran demi perbaikan serta kemajuan hasil Pelaksanaan 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai berikut: 
1. Kepada kepala sekolah mohon didiskusikan kembali dalam hal 
peningkatan perhatian terhadap kemampuan guru terutama dalam 
penguasaan model-model pembelajaran dan juga langkah-langkah 
penerapannya. 
2. Kepada guru PAI dan Guru kelas senantiasa mengembangkan 
keterampilan baik degan mengikuti pelatihan-pelatihan, memperdalam 
leterasi dan lain sebagainya sehingga terus mampu memotivasi siswa 
untuk senang belajar. 
3. Kepada Program Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, hasil 
penelitian yang jauh dari sempurna ini dapat dijadikan khazanah dan 
referensi bagi penelitian selanjutnya 
4. Kepada orang tua, hasil penelitian ini bisa dijadikan wawasan bahwa 
memberikan perhatian kepada anak terutama dalam meningkatkan 
keterampilan sosial bukan hanya tugas darisekolah melainkan orang tua 
turut memiliki andil yang sangat besar. 
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